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ABSTRAK

Azro, Silvia. D31208020. Pemberian Penguatan (Reinforcement) dalam
Meningkatkan Motivasi belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran Agidah Akhlak
kelas VII di SMP Buana Waru. Skripsi, Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah.
Institute Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : pemberian penguatan (reinforcement), Motivasi belajar.

Dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam di sekolah,ada salah
satu cara yang dapat diterapkan oleh guru vaitu dengan memberikan penguatan
(reinforcement) yang tepat kepada peserta didik. Dengan memberikan penguatan,
peserta didik merasa dihargai segala usaha dan juga prestasinya. Saat ini sebagian
besar guru kurang memperhatikan dalam mengambil suatu tindakan, karena sekecil
apapun tindakan pendidik akan membawa dampak positif dan negatif kepada peserta
didik. Oleh karena itu seorang pendidik haruslah bijak dan memikirkan terlebih
dahulu dalam mengambil suatu tindakan. Semakin tepat tindakan yang diberikan akan
menjadikan peserta didik termotivasi untuk belajar. Karena dengan belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu yang melakukannya. Perubahan itu tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berupa
kecakapan, keterampilan, sikap, harga diri, minat dan penyesuaian diri.

Atas dasar latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah adalah
tentang (1) jenis penguatan yang diberikan pendidik dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas VII di SMP Buana
Waru. (2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi
penguatan pada mata pelajaran agidah akhlak kelas VII di SMP Buana waru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. subjek penelitian adalah guru aqidah
akhlak dan peserta didik kelas VIIA. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Buana waru sidoarjo.

(1) Jenis penguatan (reinforcement) yang digunakan oleh pendidik agidah akhlak di
SMP Buana waru Sidoarjo adalah bentuk penguatan verbal dan nonverbal. Bentuk
penguatan verbal yang digunakan antara lain: (a) kata-kata pujian yaitu “pintar”,
“benar”, “bagus”, “tepat”, “pendapat yang bagus” dan kata pujian “kerjamu bagus,
tapi masih perlu diperbaiki lagi”. Jenis penguatan nonverbal yaitu berupa: (a)
pemberian uang sebagai penguatan berupa simbol atau benda. dan (b) mendekati



peserta didik dengan menepuk pundak peserta didik, Bentuk penguatan verbal adalah
bentuk yang paling sering digunakan oleh guru. Ketika guru memberikan penguatan
nonverbal biasanya bersamaan dengan penggunaan penguatan non verbal. (2)
motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi peguatan: motivasi peserta
didik sebelum diberi penguatan tidak ada, karena motivasi yang ada pada peserta
didik belum nampak fokus pada mata pelajaran aqidah akhlak, banyak yang ramai
sendiri, sering mengobrol, menyibukkan sesuatu dengan mengerjakan tugas yang
lain. Tingkah laku peserta didik sebelum diberi penguatan hanya biasa-biasa saja,
banyak yang tidak peduli terhadap mata pelajaran dan keefektifan peserta didik dalam
belajar sedikit berkurang. Tidak tertarik dengan mata pelajaran aqidah akhlak, tidak
mempunyai tujuan belajar, dan tidak adanya perubahan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan motivasi peserta didik sesudah diberi penguatan ada, karena setelah diberi
penguatan terlihat jelas sekali motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran,
peserta didik pun lebih konsentrasi, dan semangat lagi dalam proses pembelajaran.
Peserta didik setelah dikasih penguatan, ada perubahan dalam proses pembelajaran,
yang dulunya tidak fokus dalam mata pelajaran aqidah, sekarang lebih fokus, dan
tertarik akan mata pelajaran, dan mempunyai tujuan untuk mencapai nilai yang
maksimal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan adalah dunia guru, rumah rehabilitasi peserta didik.
Dengan sengaja guru berupaya mengerahkan tenaga dan pikiran untuk
mengeluarkan peserta didik dari terali kebodohan. Sekolah sebagai tempat
pengabdian adalah bingkai perjuangan guru dalam keluhuran akal budi untuk
mewariskan  nilai-nilai  ilahiyah dan mentransformasikan multinorma
keselamatan duniawi dan ukhrawi kepada peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif, dan mandiri, berguna bagi pembangunan

bangsa dan Negara di masa mendatang.

Orang-orang yang paling getol memperdebatkan pendidikan cenderung
berpendirian, bahwa tujuan pendidikan dasar adalah mempersiapkan generasi
muda untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan
tinggi akhirnya dimaksudkan untuk mempersiapkan para mahasiswa untuk dapat
memperoleh sukses dalam karier dan kehidupan pribadi, serta mampu
berpartispasi di dalam pembangunan masyarakat. Semua ini kemudian

dimaksudkan untuk menjadikan Negara lebih maju dari Negara-negara lain.'

! Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.1



Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan penjabaran dari bunyi Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada bab II pasal 3
fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bersignifikansi dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Tentang pendidikan, Islam telah menetapkan suatu metode sempurna yang
mencakup berbagai aspek pada diri manusia. Sekiranya metode itu diterapkan
secara benar, yaitu metode yang digunakan dalam memahami dengan baik
keistimewaan manhaj tarbiyah (metode pendidikan) dalam Islam,’ pasti terlahir
pada masyarakat Islam seorang manusia muslim yang sempurna dan lurus, yang
mampu mewujudkan tujuan pendidikan dalam Islam. Demikian itu karena Allah
yang menciptakan manusia. Sehingga Allah yang paling mengetahui kebutuhan-
kebutuhan manusia muslim, baik pada aspek tubuh, kejiwaan, maupun sosialnya.

Tujuan pendidikan Islam bersumber dari tabiat manusia itu sendiri. Yaitu
Allah SWT menciptakannya, memuliakan, dan menjadikannya sebagai khalifah

di bumi. Maka dari sinilah muncul tujuan pendidikan Islam. Yaitu dari

2 2UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h.5
* Syaikh Fuhaim Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya: Pustaka Elba,
2009), h. 19



pandangan Islam terhadap manusia yang diciptakan sebagai pemimpin alam ini.
Dan tidak menjadi hamba kecuali bagi Allah yang menciptakannya dalam bentuk
sebaik-baiknya. Serta meniupkan ruh ciptaannya pada dirinya. Allah menjadikan
para malaikat bersujud kepadanya dan menjadikannya khalifah di muka bumi,
menegakkan keadilan di dalamnya, dan hidup dengan bahagia dalam masyarakat
yang bahagia pula.

Allah SWT menciptakan manusia tujuannya untuk menjadi khalifah yang
bertugas memakmurkan bumi dan menebarkan keamanan, keadilan, serta
kesejahteraan di dalamnya. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 30:

it o1 3 U Gl 215 U6 3y
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." (Q.S. Al-Bagarah : 30)*

Karena itu, yang menjadi dasar pendidikan Islam adalah hubungan yang
terus berlanjut antara seorang muslim dengan Allah SWT. Dengan demikian,
berarti seorang muslim sudah berjalan sesuai aturan yang Allah kehendaki.

Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab para orang tua, para bapak
guru dan ibu guru. Agar pendidikan akhlak memberikan buah yang baik,
hendaknya seorang peserta didik mendapati dalam rumah dan sekolahnya,

seorang Qudwah hasanah (panutan yang baik) yang bisa dijadikannya panutan

* Departemen Agama RI, 4/-Qur ‘an dan Terjemahan Indonesia, (Semarang: Karya Toha Putra,
1998), h. 11



dan teladan dalam hidupnya. Sebagaimana keluarga dan madrasah harus melatih
peserta didik untuk memperbaiki hati nuraninya. >

Kata beriman dalam rumusan tujuan Pendidikan Nasional tersebut dalam
bahasa Indonesia biasanya diartikan dengan kepercayaan atau keyakinan.
Asmaran AS mengatakan, bahwa Iman itu paling tidak mengharuskan adanya
pembenaran dan keyakinan akan adanya Tuhan dengan segala keesaan-Nya dan
segala sifat kesempurnaan-Nya serta pembenaran dan keyakinan terhadap
Muhammad Rasulullah dan risalah kerasulan yang ia bawa.’

Dengan tercantumnya kata beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, dalam rumusan tujuan Pendidikan
Nasional tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama sangat diharapkan
berperan langsung dalam upaya pencapaian tujuan Pendidikan Nasional.

Aqidah akhlak sebagai salah satu rumpun pelajaran Agama dan berkaitan
secara langsung dengan tingkah laku peserta didik. Hubungan aqidah dan akhlak
sangat erat. Aqidah adalah dasar yang diyakini oleh setiap muslim dan disebut
keimanan, sedang akhlak merupakan pancaran dari agidah itu dalam diri
seseorang.

Mata pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang

terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,

> Syaikh Fuhaim Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya: Pustaka Elba,
2009), h. 22
® Asmaran AS, Pengantar Studi Akhiak, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), h. 230



pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agidah dan akhlak Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat
kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT.
Sebagaimana hadits Rasullah SAW:
GIAY! 5 (< Ly ey W)
Artinya: “ Saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”
(HR. Al-Bukhori)’
Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 2 adalah sebagai

berikut:

. p]

PERPS.C I | )1’./!, - ho A ‘. s ,// [ 2 . O* z s _ ,a{"‘ R g o- red .
SV gelasy oSy casnli ale 15k R Yaud (=Y g S 1 o

D gt Jlo U e 156 0 s

Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab
dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Q.S. Al-Jumu’ah: 2)8

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.

Tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut

7 Abi Abdullah Muhammad Ismail Al-Bukhori, Shahih al-Bukhori,( Liban: Dar El
Aker,1993),jilid 6, h.25

®Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Indonesia, (Semarang: Karya Toha Putra,
1998), h. 1132



pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi.

Belajar merupakan proses yang membuat peserta didik harus aktif karena
kegiatan pembelajaran merupakan inti yang harus dilakukan sehingga terjadi
proses pembelajaran yang optimal. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
harus aktif, sedangkan guru berperan sebagai demonstrator, pengelola kelas,
mediator dan fasilitator serta evaluator.’

Melalui peranannya sebagai demonstrator, guru hendaknya senantiasa
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya. Sebagai
pengelola kelas (learning manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas
sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang
perlu di organisasi.

Selain itu, berhasil tidaknya suatu pendidikan dan pengajaran, disamping
ditentukan oleh bagaimana cara guru dalam memotivasi dan membimbing
peserta didik kearah belajar yang lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran
seorang guru harus bisa menjadi motivator yang dapat memberikan motivasi
kepada peserta didiknya agar mereka senantiasa semangat dan giat dalam belajar.
Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil dan tujuan
pendidikan dapat tercapai.

Untuk maksud tersebut guru juga perlu memahami latar belakang yang

mempengaruhi belajar peserta didik sehingga guru dapat memberikan motivasi

® Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.911



yang tepat kepadannya. Apabila motivasi dapat ditimbulkan dalam proses
pembelajaran, maka hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi
yang diberikan makin tinggi pula keberhasilan pelajaran itu. Jadi motivasi
senantiasa menentukan intensitas, usaha belajar peserta didik. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam
belajar.

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam
diri seorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan.'® Motivasi prestasi adalah kondisi fisiologis dan
psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri peserta didik
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin).

Peranan motivasi dalam mempelajari tingkah laku seseorang besar sekali.
Hal ini menurut Wisnubroto Hendro Juwono disebabkan, motivasi diperlukan
bagi reinforcement (stimulus yang memperkuat dan mempertahankan tingkah
laku yang dikehendaki) yang merupakan kondisi mutlak bagi proses
pembelajaran, motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku, dimana
salah satu diantarannya mungkin dapat merupakan tingkah laku yang
dikehendaki.

Jika dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran, peserta didik akan berusaha

untuk selalu mendekati hal-hal yang menyenangkan. Bagi guru, ini merupakan

' Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1984), h.70



prinsip penting, yaitu menimbulkan suasana stimulus yang selalu menyenagkan
peserta didik, sehingga peserta didik selalu berkeinginan untuk belajar.

penguatan (reinforcement) mengandung makna menambahkan kekuatan
pada sesuatu yang dianggap belum begitu kuat. Makna tersebut ditujukan kepada
tingkah laku individu yang perlu diperkuat. “Diperkuat™ artinya dimantapkan,
diperseling kemunculannya, tidak hilang-hilang timbul, tidak sekali muncul
sekian banyak yang tenggelam. Pada proses pendidikan yang berorientasi
pengubahan tingkah laku, tujuan utama yang hendak dicapai dalam proses
pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku yang baik, tingkah laku yang
diterima sesering mungkin sesuai dengan kegunaan kemunculannya. Penguatan
adalah respon terhadap suatu tingkah laku positif yang dapat meningkatkan

kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.

Realita di SMP Buana berada di daerah kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo ini, daya belajar terhadap mata pelajaran aqidah akhlak sangat rendah
itu terbukti pada saat pelajaran yang lain, salah satu cara dalam menumbuhkan
motivasi adalah dengan cara memberi penguatan (reinforcement). Penguatan
adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku

peserta didik, agar bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik



(feedbeck) bagi si penerima (peserta didik) atas perbuatannya sebagai suatu
tindakan dorongan ataupun koreksi.''

Penguatan merupakan salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki
oleh seorang sehingga dapat memberikan suatu dorongan kepada peserta didik
dalam mengikuti pelajaran. Keterampilan memberikan penguatan merupakan
keterampilan yang arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan, atau hadiah
bagi peserta didik agar dalam mengikuti pelajaran merasa dihormati dan
diperhatikan. Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan
manusia sehari-hari, yaitu mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku serta
meningkatkan kegiatannya atau usahanya.

Kegiatan memberikan penghargaan atau penguatan dalam proses
pembelajaran dalam kelas jarang sekali dilaksanakan oleh guru, maka dalam
penelitian ini saya ingin mengetahui bagaimana guru memberikan penguatan
pada peserta didik untuk membangkitkan dan mempertahankan memotivasi
belajarnya, meningkatkan perhatian peserta didik, melancarkan atau
memudahkan proses pembelajaran, mengubah sikap yang mengganggu ke arah
tingkah laku belajar yang produktif, dan mengembangkan atau mengatur diri
sendiri dalam belajar.

Peserta didik yang telah di reinforced atau diperkuat untuk belajar (contoh
dengan memberikan nilai yang bagus, atau memberikan pujian) akan termotivasi

untuk belajar. Sebaliknya peserta didik yang tidak diperkuat untuk belajar, karena

1 Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Rémaja Rosdakarya, 2001), h.80
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mereka telah belajar tetapi tidak mendapatkan nilai yang bagus atau karena orang
tuannya atau gurunya tidak memuji belajarnya tidak termotivasi untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran, pemberian penguatan (reinforcement) seperti
penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari peserta didik,
merupakan hal yang sangat diperlukan, sehingga dengan penguatan tersebut
diharapkan peserta didik akan terus berusaha untuk berbuat yang lebih baik.
Misalnya guru yang tersenyum atau mengucapkan kata-kata “bagus” kepada
peserta didik yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besar
pengaruhnya terhadap peserta didik yang bersangkutan. Peserta didik tersebut
akan merasa puas dan merasa diterima atas hasil yang telah dicapai dan peserta
didik lain diharapkan akan berbuat seperti itu.

Dari paparan di atas dapat digaris bawahi bahwa motivasi belajar merupakan
faktor yang sangat penting dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. Berhasil
atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh adanya
motivasi tersebut. Dan penguatan (reinforcement) menjadi sarana atau alat utama
dalam menumbuhkan motivasi belajar, karena itu motivasi dan penguatan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Atas dasar inilah maka
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang dikemas dalam
“ pemberian penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran aqidah akhlak kelas VII di SMP Buana Waru Sidoarjo”
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B. Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis penguatan (reinforcement) yang dapat memotivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak yang telah dipelajari di SMP
Buana.

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi

reinforcement (penguatan) pada mata pelajaran aqidah akhlak di SMP Buana.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apa saja jenis penguatan (reinforcement) yang dapat
memotivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran agidah akhlak yang
telah dipelajari di SMP Buana.

2. Untuk mengetahui Bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan
sesudah diberi reinforcement (penguatan) pada mata pelajaran aqidah akhlak

di SMP Buana.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
a. Membawa wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan dalam bidang

pendidikan khusus dalam hal motivasi dan penguatan (reinforcement).
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b. Memberikan penguatan dan pengalaman secara langsung mengenai
penguatan serta penerapannya dalam kegiatan pembelajaran.

c. Sebagai wadah pengembangan pola pikir dan pengalaman penulis di
bidang pendidikan.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan.

b. Menjadikan masukan bagi para pendidik tentang pentingnya penguatan
dan penerapannya dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik

khususnya pada mata pelajaran agidah akhlak.

E. Batasan Masalah

1. Penguatan (reinforcement) aqidah akhlak yang dimaksud adalah pemilikan
pengetahuan, pemahaman dan penerapan analisis materi pada mata pelajaran
aqidah akhlak di SMP Buana kelas VIL.

2. Mengenai motivasi belajar peserta didik, peneliti batasi pada hasrat dan minat
belajar peserta didik.

3. Mengenai pemberian penguatan, peneliti batasi pada bentuk penguatan.
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Definisi Operasional

Sebelum judul skripsi ini dibahas lebih lanjut, akan peneliti jelaskan
beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul tersebut.

Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :

1. Pemberian penguatan : suatu respon positif dari guru kepada peserta didik
yang telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau berprestasi yang

memungkinkan suatu perbuatan itu timbul kembali."?

2. Meningkatkan Motivasi : keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri
maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah
pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat

tercapai.’

3. SMP Buana Waru : Sekolah menengah pertama Bahrul Ulum An-Nahdliyyin.
Suatu lembaga pendidikan islam tingkat menengah pertama yang berada

dalam naungan Departemen Pendidikan Nasional dan Lembaga Pendidikan

2 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2006), h. 168

10.00

' Pengertian Motivasi Belajar | belajarpsikologi.com, pada tanggal 10 juni 2012 di akses jam
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Ma’arif yang ada di Kabupaten Sidoarjo. SMP Buana Waru beralamat di JL.
Kol. Sugiono 2-A Wedoro Waru. Telepon 031-8543388, e-mail

spenarujaya@yahoo.com.

Dari beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul
“penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata
pelajaran aqidah akhlak kelas VII di SMP Buana Waru Sidoarjo”. Adalah
penelitian untuk membuktikan ada atau tidaknya penguatan (reinforcement).
Reinforcement adalah bagian dari motivasi, artinya reinforcement merupakan
salah satu cara atau bentuk dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
Sedangkan motivasi sendiri dikatakan sebagai hasil dari reinforcement. Jadi
antara penguatan dengan motivasi belajar dapat dikatakan sebagai hubungan

yang saling membutuhkan dan saling mengisi antara yang satu dengan yang lain.

. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan nanti lebih sistematis dan mengarah pada tujuan yang
ingin peneliti capai, maka peneliti menyajikan sistematika pembahasan sebagai

berikut :

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan tentang: latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi

operasional dan sistematika pembahasan. Yang kesemuanya itu tetap mengacu
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pada rumusan masalah yang dibuat dan selalu menjadi tumpuan dalam mencari

jawaban dalam penelitian.

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini peneliti akan membaginya menjadi
tiga bagian: (1) pemberian penguatan, dan (2) meningkatkan motivasi belajar dan
(3) Aqidah akhlak. Peneliti akan menjabarkan tentang penguatan yang mulai dari
pengertian penguatan itu sendiri, jenis penguatan, keterampilan memberikan
penguatan, dan menerapkan pengutan itu sendiri. Yang kedua ini membahas
tentang motivasi belajar, yang didalamnya membahas pengertian motivasi, teori-
teori motivasi, jenis, fungsi, bentuk-bentuk motivasi belajar dan upaya
menumbuhkan motivasi. Dan yang terakhir membahas tentang Aqidah akhlak,
yang didalamnya membahas pengertian Agidah akhlak, tujuan pendidikan
Akhlak, ruang lingkup pendidikan Akhlak, dan pentingnya mempelajari Agidah

akhlak.

Bab III Metode Penelitian, bab ini akan mengulas mulai dari pendekatan
dan jenis penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data. Pada bab ini peneliti mencoba menguraikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan
informasi dari beberapa sumber terkait yang bisa dimintai keterangan dalam
pengumpulan data yang akhirnya bisa membantu peneliti untuk mencari teknik

yang tepat dalam menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian, pada bab ini akan
menjelaskan tentang laporan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di
lapangan yang mencakup sejarah dan latar belakang berdirinya SMP Buana
Wary, tujuan didirikannya, struktur organisasi sekolah. Bagaimana keadaan guru
dan peserta didik SMP Buana Waru, keadaan sarana dan prasarana sekolah,
pemaparan hasil observasi, hasil wawancara, hasil data lapangan, hasil catatan
penelitian lapangan sampai pada bentuk penyajian data yang telah diperoleh
peneliti di lapangan, baik berupa file dokumen, arsip, rekaman wawancara, yang
mendukung peneliti dalam mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk

kepentingan penelitian.

Bab V Analisis Data, pada bab ini memuat segala hal yang berkaitan
dengan bahasan tentang penguatan yang diberikan oleh guru kepada peserta
didik dalam proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas, agar
meningkatkan motivasi belajarnya yang tentunya didukung dari paparan data
yang telah diperoleh sehingga peneliti bisa dengan cermat menganalisis hasil
penelitian sebagai sari utama tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

BAB VI Penutup, pada bab ini memuat tentang simpulan dan saran dari
beberapa bab yang telah peneliti tulis dan hasilkan, dengan tujuan untuk
perbaikan bagi SMP Buana waru pada khususnya dan lembaga pendidikan yang

lain pada umumnya



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjuan Teoritis tentang Penguatan

1. Pengertian Penguatan

Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam pendidikan. Arti
penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jawab guru yang cukup berat
untuk mencerdaskan peserta didiknya. Kerangka berfikir yang demikian
mengharuskan, seorang guru melengkapi dirinya dengan berbagai
keterampilan yang diharapkan. Dapat membantu dalam menjalankan
tugasnya dalam interaksi edukatif. Salah satu keterampilan yang dimaksud
adalah keterampilan seorang guru dalam memberikan penguatan

(reinforcement) guna meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya.

Pada umumnya penghargaan memberi pengaruh positif terhadap
kehidupan manusia, karena mendorong dan memperbaiki tingkah laku
seseorang serta meningkatkan usahannya. Bukan hal yang aneh pula
apabila seseorang ingin menjadi yang terbaik dan mendapat pujian, tentu
saja dalam batas-batas yang wajar. Bisa dibayangkan apa yang terjadi
dengan para atlet olah raga jika tidak pernah bertanding dan mendapat

penghargaan.

17
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Dalam proses pembelajaran, penghargaan mempunyai arti penting.
Penghargaan ini bukan harus berwujud materi, melainkan dalam bentuk
kata-kata, senyuman, anggukan, sentuhan. Misalnya guru mengajukan
pertanyaan pada peserta didik dan peserta didik dapat menjawab tepat,
maka guru sebaiknya segera memberi penghargaan. Atau pada waktu
diadakan diskusi dan ada peserta didik mengemukakan pendapat atau
urunan pikiran yang baik, maka guru perlu memberi penghargaan.
Penghargaan yang diberikan guru dalam proses pembelajaran ini disebut

pemberian penguatan.'

Sesuai dengan makna kata dasarnya “kuat”, penguatan
(reinforcement) mengandung makna menambahkan kekuatan pada sesuatu
yang dianggap belum begitu kuat. Makna tersebut ditujukan kepada
tingkah laku individu yang perlu diperkuat. “Diperkuat” artinya
dimantapkan, diperseling kemunculannya, tidak hilang-hilang timbul,
tidak sekali muncul sekian banyak yang tenggelam. Pada proses
pendidikan yang berorientasi pengubahan tingkah laku, tujuan utama yang
hendak dicapai dalam proses pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku
yang baik, tingkah laku yang diterima sesering mungkin sesuai dengan

kegunaan kemunculannya. Penguatan adalah respon terhadap suatu

Y T. Gilarso, Program Pengalaman Lapangan (Micro Teaching), (Yogyakarta: Andi
Offset, 1986), h. 71
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tingkah laku positif yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya

kembali tingkah laku tersebut.'

Istilah reinforcement (peneguhan atau penguatan) berasal dari
Skinner, salah seorang ahli psikologi belajar behavioristik. Mengartikan
reinforcement ini sebagai setiap konsekuensi atau dampak tingkah laku

yang memperkuat tingkah laku tertentu.
Penguatan ini diklasifikasikan ke dalam dua macam, yaitu:

a. Penguatan (reinforcement) positif, yaitu suatu rangsangan (stimulus)
yang memperkuat atau mendorong suatu respon (tingkah laku tertentu).
Penguatan positif ini berbentuk reward (ganjaran, hadiah, atau imbalan,
baik secara non-verbal (kata-kata atau ucapan pujian), maupun secara
non-verbal (isyarat, senyuman, hadiah berupa benda-benda, dan
makanan). Contohnya pujian atau hadiah (sebagai rangsangan) yang
diberikan kepada anak yang telah berhasil menulis huruf hijaiyah
dengan baik, akan memperkuat, memperteguh, atau mendorong anak

untuk lebih giat lagi dalam belajarnya.

b. Penguatan (reinforcement) negatif, yaitu suatu rangsangan (stimulus)
yang mendorong seorang untuk menghindari respon tertentu yang

konsekuensi atau dampaknya tidak memuaskan (menyakitkan atau

h7

' Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (bandung: PT remaja rosdakarya, 1995),
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tidak menyenangkan). Penguatan negatif ini bentuknya berupa
hukuman atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Contoh : seorang
peserta didik yang dihukum oleh guru karena terlambat menyerahkan
tugas akan berusaha untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya
tersebut. Hukuman dari guru merupakan penguatan negatif, karena
mendorong peserta didik utuh tidak mengualangi lagi kesalahannya,
yaitu terlambat menyerahkan tugas (sebagai respon atau perbuatan yang
dampaknya tidak menyenangkan (sebagai respon atau perbuatan yang

dampaknya tidak menyenagkan = mendapat hukuman).

Tingkah laku yang baik perlu mendapatkan apresiasi, sambutan
positif, bahkan penghargaan (reward) yang secara langsung dapat diterima
dan dirasakan oleh peserta didik sebagai sesuatu yang menyenangkan;
sedangkan tingkah laku yang jelek atau tidak dapat diterima tidak boleh

diberi penguatan, bahkan harus dikurangi atau diberantas.

. Jenis-jenis Pemberian Penguatan

Dalam pemberian penguatan perlu dipertimbangkan apakah untuk
peserta didik SMP atau SMA, variasi peserta didik dalam kelas (kelamin,

agama, ras), kelompok usia tertentu. Dalam memberikan penguatan
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diperlukan penggunaaan komponen keterampilan yang tepat. Komponen

tersebut yaitu:
a. Penguatan Verbal

Pujian dan dorongan yang diucapkan oleh guru untuk respon atau
tingkah laku peserta didik adalah penguatan verbal.'® Ucapan tersebut
dapat berupa kata-kata; bagus, baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain.
Dapat juga berupa kalimat; misalnya hasil pekerjaanmu baik sekali

atau sesuai benar tugas yang kamu kerjakan.
b. Penguatan nonverbal

1) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala,
senyuman, kerut kening, ancungan jempol, wajah mendung, wajah

cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat atau tajam menantang.

2) Penguatan pendekatan: guru mendekati peserta didik untuk
menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran,
tingkah laku atau penampilan peserta didik. Misalnya guru berdiri
disamping peserta didik, berjalan menuju peserta didik, duduk
dekat seorang atau sekelompok peserta didik, atau berjalan di sisi
peserta didik. Penguatan ini berfungsi menambah penguatan

verbal.

' Ibid, h.120



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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6) lJika peserta didik memberikan jawaban hanya sebagian saja benar,
guru hendaknya tidak langsung menyalahkan peserta didik. Dalam
keadaan seperti itu guru sebaiknya menggunakan atau memberikan
penguatan tak penuh (partial). Umpamanya, bila seorang peserta
didik hanya memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru
menyatakan, “Ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu
disempurnakan,” sehingga peserta didik tersebut mengetahui
bahwa jawabannya tidak seluruhnya salah, dan ia mendapat

dorongan untuk menyempurnakannya.

3. Keterampilan Memberi Penguatan

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal adanya “hadiah”. Orang
yang bekerja untuk orang lain hadiahnya adalah upah atau gaji, orang
yang menyelesaikan sutau program sekolah, hadiahnya adalah ijazah.
Pemberian hadiah tersebut secara psikologis akan berpengaruh tingkah
laku seseorang yang menerimanya. Demikain juga halnya dengan
hukuman yang diberikan seseorang karena telah mencuri, menyontek,
tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain, yang pada dasarnya juga akan

berpengaruh terhadap tingkah laku orang yang menerima hukuman. Baik



24

pemberian hadiah maupun pemberian hukuman merupakan respon

seseorang kepada orang lain karena perbuatannya.

Hanya saja pada pemberian hadiah adalah merupakan respon yang
positif, sedangkan pada pemberian hukuman adalah repon yang negatif.
Namun, kedua respon tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin
mengubah tingkah laku seseorang. Respon positif bertujuan agar tingkah
laku yang sudah baik itu frekuensinya akan berulang atau bertambah.
Sedang respon yang negatif (hukuman) bertujuan agar tingkah laku yang
kurang baik itu frekuensinya berkurang atau hilang. Pemberian respon
yang demikian dalam proses interaksi edukatif disebut “pemberian
penguatan”, karena hal tersebut akan membantu sekali dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan kata lain, pengubahan

tingkah laku peserta didik dapat dilakukan dengan pemberian penguatan.
a. Penggunaan didalam kelas

Tujuan penggunaan keterampilan memberi penguatan didalam kelas

adalah untuk :'®

1) Meningkatkan perhatian peserta didik dan membantu peserta didik

belajar bila pemberian penguatan digunakan secara selektif.

1® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h.118
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2) Memberi motivasi kepada peserta didik.

3) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku peserta
didik yang mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yang

produktif

4) Mengembangkan kepercayaan diri peserta didik untuk mengatur

diri sendiri dalam pengalaman belajar.

5) Mengarahkan terhadap penegmbangan berfikir yang divergen

(berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas.

b. Aplikasi

Perlu diketahui, bahwa semua aspek yang terdapat pada pemberian
penguatan dapat berpengaruh pada kelompok usia peserta didik yang
manapun, tidak terbatas pada satu tingkat sekolah tertentu saja, baik
untuk anak yang sudah dewasa maupun yang belum dewasa. Hal yang
perlu diperhatikan dalam pemberian penguatan ialah guru harus yakin,
bahwa peserta didik akan menghargainnya dan menyadari akan respon
yang diberikan guru. Pemberian penguatan dapat dilakukan pada

saat:"®

¥ Ibid, h. 119
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1) Peserta didik memperhatikan guru, memperhatikan kawan lainnya

dan benda yang menjadi tujuan diskusi.

2) Peserta didik sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku,

membaca, dan bekerja dipapan tulis.

3) Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh, atau menyelesaikan

format).

4) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapian, ketelitian,

keindahan, dan mutu materi).

5) Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil atau penampilan).

6) Ada katogeri tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan

tertulis).

7) Tugas mandiri (perkembangan pada pengarahan diri sendiri,
mengelola tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif kegiatan

sendiri).

c. Pola penguatan

Pola dasar pemberian penguatan adalah pola berkesinambungan dan
pola sebagian-sebagian. Penguatan yang berkesinambungan adalah
penguatan yang seratus persen dibutuhkan bagi tingkah laku kelas

tertentu. Penguatan ini akan tepat, bila diberikan pada saat memulai



27

pelajaran baru tetapi biasannya jarang sekali dapat dilakukan. Sedangkan
penguatan yang sebagian-sebagian, adalah penguatan yang diberikan
terhadap suatu respon tertentu tetapi tidak keseluruhan. Pemberian
penguatan ini ada yang dapat diperhitungkan dan ada yang tidak dapat
diperhitungkan. Yang dapat diperhitungkan adalah pemberian penguatan
setelah ada sejumlah respon tertentu atau setelah waktu tertentu. Pada
pemberian sebagian-sebagian yang tidak dapat diperhitungkan,
pemberiannya dilakukan dengan rasio acak tertentu. Pemberian penguatan
yang tidak dapat diperhitungkan membuat peserta didik selalu siap untuk
belajar daripada pemberian penguatan yang dapat diperhitungkan. Guru
sebaiknya berhati-hati dalam memilih pola pemberian penguatan terhadap
seseorang peserta didik sebagai individu, sebagai anggota kelompok kelas.
Pola dan frekuensi pemberian penguatan akan berhubungan dengan
kebutuhan individu, kepentingan, tingkah laku, dan kemampuan, yang
semuanya merupakan prinsip-prinsip yang sangat berarti dalam
pendekatan ini.

d. Prinsip Pengunaan penguatan

Empat prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberi

penguatan kepada peserta didik, yaitu:

1) Kehangatan dan keantusiasan



2)

3)
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Sikap dan daya guru, termasuk suara, mimik dan gerak badan,
akan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam
memberikan penguatan dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa
guru tidak ikhlas dalam memberikan penguatan karena tidak

disertai kehangatan dan keantusiasan.

Kebermaknaan

Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku dan
penampilan peserta didik sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia
patut diberi penguatan. Dengan demikian penguatan itu bermakna

baginya. Yang jelas jangan sampai terjadi sebaliknya.

Menghindari penggunaan respons yang negatif

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respons
negatif yang diberikan oleh guru berupa komentar, bercanda
menghina, ejekan yang kasar perlu dihindari karena akan
mematahkan semangat peserta didik untuk mengembangkan
dirinya. Misalnya, jika seorang peserta didik tidak dapat
memberikan jawaban yang diharapkan, guru jangan langsung
menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan pertanyaannya kepada

peserta didik lain.
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4) Penggunaan bervariasi

Pemberian penguatan seharusnya diberikan secara bervariasi baik
komponenya maupun caranya, dan diberikan secara hangat dan
antusias. Penggunaan cara dan jenis komponen yang sama,
misalnya guru selalu menggunakan kata-kata “bagus” akan
mengurangi  efektivitas pemberian penguatan. Pemberian
penguatan juga akan bermanfaat bila arah pemberiaanya
bervariasi, mula-mula keseluruhan anggota kelas, kemudian ke
kelompok kecil, akhirnya ke individu, atau sebaliknya dan tidak

berurutan?’

e. Cara menggunakan penguatan

1) Penguatan kepada pribadi tertentu

Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan sebab, bila tidak,
akan kurang efektif. Oleh karena itu, sebelum memberikan
penguatan, guru terlebih dahulu menyebut nama peserta didik yang

bersangkutan sambil menatap kepadannya.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h.124
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Penguatan kepada kelompok peserta didik

Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok peserta didik.
Misalnya, apabila satu tugas telah diselesaikan dengan baik oleh
satu kelas, guru membolehkan kelas itu bermain bola voli yang

menjadi kegemarannya.
Pemberian penguatan dengan cara segera

Penguatan seharusnya diberikan segera setelah munculnya tingkah
laku atau respons peserta didik yang diharapkan. Penguatan yang

ditunda pemberiannya, cenderung kurang efektif.
Variasi dalam penggunaan

Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya
bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan

menimbulkan kebosenan dan lama-kelamaan akan kurang efektif.”!

75

2! Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h.
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4. Penerapan Reinforcement (Reward dan Punishment) dalam Proses

Pembelajaran Agama

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang mengisyaratkan tentang
penerapan penghargaan atau ganjaran dan hukuman, sanksi atau ancaman
sebagai metode da’wah, dalam rangka memotivasi umat manusia untuk

beramal shalih, dan mencegahnya dari perbuatan yang jahat atau buruk.

Ayat-ayat yang berkenaan dengan pemberian ganjaran atau pahala

bagi yang beramal shalih (berbuat baik), diantarannya:

Surat An-Nisa’ ayat 122:

IS Xt >4

~ » P 7 . ] P -, 2 . g .‘l’
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Artinya: “orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh,

kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Allah telah membuat suatu janji yang benar. dan siapakah yang lebih
benar perkataannya dari pada Allah ?” (Q.S. An-Nisa’: 122)*

22 Departemen Agama R, A/-Qur ‘an dan terjemahan Indonesia, (Semarang: Karya Toha
Putra, 1998), h. 181
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Surat An-Nisa’ ayat 124:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-
laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”
(Q.S. An-Nisa’: 124)?

Adapun ayat yang berkenaan dengan pemberian hukuman terhadap
orang-orang yang berbuat kejahatan atau keburukan, diantarannya

tercantum dalam surat Al-Bagarah:126,

Al ofe ol G B St 35T otz 135 1k Uart gy 2eaty U

Artinya; “dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki
dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka
kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang
yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia
menjalani siksa nera.ka dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali".

(Q.S. Al-Baqarah: 126)

B Ibid., h. 182
2 Ibid., h. 38
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a. Menurut para penganut behavioristik, reward merupakan pendorong
utama dalam proses pembelajaran. Reward dapat berdampak positif
bagi peserta didik, yaitu menimbulkan respon positif, menciptakan
kebiasaan yang relatif kokoh didalam dirinya; menimbulkan perasaan
senang dalam melakukan suatu pekerjaan yang mendapat imbalan;
menimbulkan antusiasme, semangat untuk terus melakukan pekerjaan;

dan semakin percaya diri.

b. Menurut Walberg mengemukakan, bahwa pemberian reinforcement
yang berbentuk penghargaan (reward) terhadap prilaku, atau unjuk
belajar peserta didik yang baik merupakan faktor yang mempunyai

pengaruh atau dampak yang sangat besar terhadap prestasi belajar.

c. Menurut Utami Munandar, mengemukakan, bahwa pemberian hadiah
untuk pekerjaan yang dilaksanakan dengan baik, tidak harus berupa
materi. Yang terbaik justru berupa senyuman atau anggukan, kata
penghargaan, kesempatan untuk menampilkan dan mempresentasikan
pekerjaan sendiri. Hadiah yang diberikan hendaknya berkaitan erat
dengan kegiatannya, misalnya mendeklamasikan sajak yang dibuat,
atau membacakan di depan kelas karangan yang dibuat dengan baik,

sehingga meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas.



34

Dalam memberikan reward kepada peserta didik, para ahli
mengingatkan akan dampak yang tidak baik apabila reward itu diberikan
secara berlebihan. Dampak yang tidak baik apabila reward itu diberikan
secara berlebthan. Dampak yang tidak baik itu diantaranya:
peserta didik merasa bahwa tidak ada lagi korelasi (hubungan) antara
keberhasilan atau kesuksesan dengan imbalan yang akan diraihnya;
peserta didik mampu memahami bahwa keberhasilannya dalam
pembelajasn  merupakan kewajiban fundamental, dan tidak dapat
memahami bahwa fungsi yang harus dilakukanya adalah sebagai peserta

didik yang tekun.

Sementara pemberian hukuman atau sanksi kepada peserta didik
bertujuan untuk mencegah tingkah laku atau kebiasaan yang tidak
diharapkan atau yang bertentangan dengan norma, sehingga peserta didik
akan berhati-hati dalam melakukan sesuatu.”> Dengan demikian, hukuman
merupakan kepada peserta didik hendaknya didasari perasaan cinta
kepadanya, bukan atas dasar rasa benci atau dendam. Apabila dasarnya
rasa benci, maka hukuman itu sudah kehilangan fungsi utamanya sebagai
pelurus tingkah laku, bahkan yang terjadi adalah berkembangnya sikap
benci atau pembangkangan pada diri peserta didik kepada pemberi

hukuman tersebut.

2005), h. 94

» Syamsu Yusuf, I. N, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
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Dalam menerapkan hukuman dalam proses pembelajaran, sebaiknya
dilakukan secara hati-hati, dan dikurangi seminal mungkin, karena apabila
kurang hati-hati dan sering memberikan hukuman dampak berdampak
negatif bagi perkembangan pribadi peserta didik. Dalam hal ini, Ahmad
Ali Budaiwi mengemukakan hasil penelitian yang menunjukkan, bahwa
orang yang cenderung memberikan sanksi tidak dapat meluruskan tingkah
laku dan membuahkan hasil, bahkan jenis sanksi fisik tertentu dapat
menimbulkan jiwa permusuhan pada diri peserta didik terhadap pihak
pemberi hukuman, juga dapat menumbuhkan perasaan gagal dalam diri

peserta didik.

Terkait dengan penerapan hukuman ini, Abdullah Nashih Ulwan
mengemukakan beberapa petunjuk Rasullah Saw, tentang metode dan tata
cara yang baik bagi para guru untuk memperbaiki penyimpangan perilaku
peserta didik, meluruskan kebengkokannya, serta membentuk moral dan

spiritual-nya, yaitu:
1) Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan
2) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat
3) Menunjukkan kesalahan dengan kecaman

4) Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan

(memboikot-nya)
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5) Menunjukkan kesalahan dengan pukulan

Pada uraian berikut dikemukakan pendapat ulama, atau para pakar
pendidikan muslim tentang ganjaran dan hukuman (Ahmad Ali Budaiwi),

yaitu sebagai berikut:*®
a) Pendapat al-Qabasi

Sehubungan dengan pemberian ganjaran, al-Qabasi berpesan
agar guru menyayangi para peserta didik, bersikap lemah lembut,
memberikan nasihat, dan perperan sebagai penganti ayah (orang
tua) peserta didik. Pendapat al-qabasi didasarkan kepada hadits-

hadits berikut:

by adle A Lo all U0, 06 A Al ), ANl pe

oalie oslh 5 200 Glain a ) 13h 13RS Ui ZA0)8 9 Ty e 2
Ll
Artinya: “Diriwayatkan oleh Aisyah ra bahwasanya Rasullah Saw,
bersabda, “ya Allah, siapa saja yang diserahi kekuasaan menyangkut

suatu urusan umatku, lalu dia menyayangi mereka dalam urusan itu,
maka sayangilah dia.” (H.R. An-Nasa’[; ' ¢/7)?

26 1.
Ibid, h. 96
%7 Abi Ya’la Qaulayni Muhammad Yaman ibn Abdullah Ibn Hasan Sabrowi, Faharisu
sunan nasa’l, (Biyrut- Libanon: Darul kitab ‘ilmiyah, 9424), h. 217
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Artinya: “Rasullah Saw. Bersabda, “Altah menyukai kasih sayang
dalam segala urusan. Allah hanya menyayangi hamba-hamba-Nya
yang penyayang."(H.R. An-Nasa’I: YY/¢)®
Al-Qabasi juga mengakui adanya hukuman dengan pukulan.
Namun dia menetapkan beberapa syarat supaya pukulan itu tidak

melenceng dari tujuan preventif dan perbaikan ke penindasan dan

balas dendam.
b) Pendapat al-Ghazali

Al-Ghazali mengemukakan bahwa hukuman itu harus
bertujuan kemaslahatan, bukan untuk menghancurkan perasaan
peserta didik, menyepelekan atau menghinakan harga dirinya.
Teguran, celaan atau pengungkitan kesalahan yang dilakukan
peserta didik secara terus menerus dapat membuatnya menjadi
pembangkang, bersikap acuh tak acuh, dan cenderung mengulangi

kesalahannya.

¢) Pendapat Ibnu jama’ah

% Ibid, h.217
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Menurut Ibnu jama’ah, imbalan atau pujian lebih kuat dan
berpengaruh terhadap pendidikan peserta didik daripada pemberian

sanksi atau hukuman.
d) Pendapat Ibnu khaldun

Ibnu Khaldun mengemukakan, bahwa barangsiapa yang
mendidik dengan kekerasan dan paksaan, maka peserta didik akan
melakukan suatu perbuatan dengan terpaksa pula, menimbulkan
ketidak-gairahan jiwa, lenyapnya aktivitas, mendorong peserta
didik untuk malas. Peserta didik akan menampilkan perbuatan

yang berlainan dengan kata hatinya, karena takut akan kekerasan.

B. Tinjuan Teoritis tentang Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi peserta didik sekolah.
Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di
tempat lain seperti di museum, perpustakaan kebun binatang, sawah,
sungai, atau hutan. Ditinjau dari segi guru, kegiatan belajar peserta didik
tersebut ada yang tergolong dirancang dalam desain instruksional.

Kegiatan belajar yang termasuk rancangan guru, bila peserta didik belajar
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di tempat-tempat tersebut untuk mengerjakan tugas-tugas belajar sekolah.
Disamping itu ada juga kegiatan belajar yang tidak termasuk rancangan
guru. Artinya, peserta didik belajar karena keinginannya sendiri.
Pengetahuan tentang “belajar, karena ditugasi” dan “belajar, karena

motivasi diri” penting bagi guru dan calon guru.

Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita.
Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli
psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendorong
terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku
manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya
keinginan yang mengaktifkan, mengerakkan, menyalurkan dan

mengarahkan sikap dan prilaku individu belajar.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan,
Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam
rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang
berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan

yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Tujuan
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adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu. Tujuan tersebut

mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku belajar.

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya
sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri

seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.”” Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata
“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.

Sedangkan secara terminologi, banyak para ahli yang memberi

batasan tentang pengertian motivasi antara lain sebagai berikut:

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 73
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a. Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seorang yang ditandai dengan munculnya ‘feeling” dan didahului

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.*

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan

atau keinginan.

b. Menurut Clifford T. Morgan, menjelaskan istilah motivasi dalam
hubungannya dengan psikologi pada umumnya. Menurut Morgan,
motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-
aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut ialah: keadaan yang
mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah laku yang
didorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), dan tujuan dari

tingkah laku tersebut (goals or ends of such behavior).?!

¢. Menurut James O. Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi atau

keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk

%0 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 114
*! Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),h. 206
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untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh

motivasi tersebut.>?

d. Menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.*
Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan

segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.

€. Menurut Maslow, sangat percaya bahwa tingkah laku manusia
dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti
kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasi
diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik. Kebutuhan-
kebutuhan inilah menurut Maslow yang mampu memotivasi tingkah
laku individu. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu
akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai

hubungan dengan kepentingannya sendiri.**

Motivasi merupakan salah satu faktor yang terpenting dan
menentukan dalam proses manajemen pendidikan. Keberhasilan
pendidikan dalam pencapaian tujuan sebagian besar bergantung pada

kemauan peserta didik untuk belajar.

324,
Ibid, h. 205

;2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 114
Ibid, h. 115
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Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu
adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan proses pembelajaran, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan proses pembelajaran dan yang memberikan
arah pada kegiatan proses pembelajaran, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar.

Dalam konteks belajar merupakan subsistem-subsistem yang satu
sama lain berhubungan secara fungsional. Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat

78 menyebutkan bahwa:

2 A .. P 2%n
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Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan, dan af’idah (daya nalar), agar kamu
bersyukur.” (Al-Nahl: 78)

Af’idah dalam ayat diatas, menurut Quraisy Shihab berarti “daya
nalar”, yaitu potensi atau kemampuan berfikir logis atau dengan perkataan
lain “akal”. Berkenaan dengan potensi akal,*® al-Qur’an surat Al-Zumar:

ayat 9 menegaskan bahwa:

™
[
\
\

Artinya: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
yang tidak mengetahui. Sesungguhnya, hanya orang-orang yang
berakallah yang mampu menerima pelajaran.” (Al-Zumar: 9)*

Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap
muslim-muslimat dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga
derajat kehidupannya meningkat. Firman Allah dalam surat Al-Mujadalah

ayat 11:

* Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), h. 526

STohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (jakarta: PT raja grafindo
persada, 2006), h.55

¥ Departemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), h. 921
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Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah: 11)*®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa motivasi belajar
memegang peranan penting, sebab motivasi akan memberikan gairah atau
semangat seseorang (peserta didik) dalam belajar sehingga peserta didik
akan memiliki energi yang banyak untuk melakukan kegiatan

pembelajaran demi mencapai tujuan.

2. Teori Motivasi
a. Teori Kebutuhan (Teori Maslow)

Teori motivasi yang sering banyak dianut orang-orang adalah teori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
manusia pada hakikatnya adalah untuk kebutuhannya, baik kebutuhan
fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini,

apabila seorang pemimpin atau pendidik bermaksud memberikan

* Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan terjemahan Indonesia, (Semarang: Karya Toha
Putra, 1998), h. 1112
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1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar,
yang bersifat primer dan fital yang menyangkut fungsi-fungsi biologis
dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang
dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks dan sebagainya.

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti
terjamin rasa keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman
penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil dan
sebagainya.

3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan
akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota
kelompok, rasa setia kawan, kerja sama.

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat
dan sebagainya.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self acualization), seperti:
kebutuhan ~ mempertinggi  potensi-potensi  yang  dimiliki,
pengembangan diri secara maksimum, kratifitas dan ekspresi diri.
Tingkat atau hirarki dari Maslow tidak dimaksud sebagai suatu
kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan
kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bila mana

diperlukan untuk memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang
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mendorong seseorang yang akan dimotivasi bertindak melakukan

sesuatu.

b. Teori Kebutuhan Berprestasi ( Teori McClelland)

McClelland mengemukakan teori motivasi yang berhubungan erat
dengan konsep belajar. Ia berpendapat banyak kebutuhan yang
diperoleh dari kebudayaan yaitu; kebutuhan prestasi (need for
achievement), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan

kebutuhan akan kekuasaan (reed for fower).

Menurut McClelland karakteristik orang yang berprestasi tinggi

(high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu:

1) Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat
kesulitan moderat;

2) Menyukai situasi-situasi dimana kinerja mereka timbul karena
upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain,

3) Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan
mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.*

c. Teori Alderfer (Teori ERG)

% Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 201 1),
h. 227
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Teori Alderfer dikenal dengan akronim “ERG”. Akronim “ERG”
dalam Teori Alderfer merupakan huruf-huruf pertama dari tiga istilah
yaitu: E= FExistence (kebutuhan akan eksistensi), R= Relatedness
(kebutuhan untuk berhubungan dengan pihak lain, dan G= Growth

(kebutuhan akan pertumbuhan).*’
d. Teori dua faktor (Teori Herzberg)

Ilmuwan ketiga yang diakui telah memberikan kontribusi penting
dalam pemahaman motivasi Herzberg. Teori yang dikembangkannya
dikenal dengan “model dua faktor” dari motivasi, yaitu faktor

motivasional dan faktor Aygiene atau “pemeliharaan”.

Menurut teori ini yang dimaksud faktor motivasional adalah hal-
hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti
bersumber dalam diri seseorang, Sedangkan yang dimaksud dengan
faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya
ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang menentukan

perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang.

Menurut Herzberg, yang tergolong sebagai faktor motivasional
antara lain ialah pekerjaan, keberhasilan yang diraih, kesempatan

bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain.

“ foid, h. 227
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Sedangkan faktor-faktor Aygiene atau pemeliharaan mencakup antara
lain status seseorang dalam organisasi, hubungan seorang individu
dengan atasannya, hubungan seseorang dengan rekan-rekan

sekerjanya.*!
e. Teori Keadilan

Teori keadilan ini terletak pada pandangan bahwa manusia
terdorong untuk menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dibuat
bagi kepentingan organisasi dengan imbalan yang diterima. Artinya
apabila seorang pegawai mempunyai persepsi bahwa imbalan yang
diterimanya tidak memadai, dua kemungkinan dapat terjadi, yaitu:
yang pertama, seorang akan berusaha memperoleh imbalan yang lebih
besar dan yang kedua intensitas usaha yang dibuat dalam

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.*?
f.  Teori Penerapan Tujuan (goal setting theory)

Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan
memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni: yang pertama,
tujuan-tujuan mengarahkan perhatian; yang kedua, tujuan-tujuan

mengatur upaya; yang ketiga, tujuan-tujuan meningkatkan persintensi;

! Ibid, h. 228
2 Ibid, h. 229
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dan keempat, tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-

rencana kegiatan.**
g. Teori Harapan (teori Victor H. Vroom)
Teori harapan (expectancy theory) memiliki tiga asumsi pokok:

1) Setiap orang percaya bahwa ia berperilaku dengan cara tertentu ia
akan memperoleh hal tertentu. Ini disebut sebuah harapan hasil
(out come expectancy). Misalnya, anda mempunyai harapan bahwa
bila anda memiliki skor dalam mata kuliah strategi pembelajaran
sekurang-kurangnya dengan nilai 80, anda tentu dinyatakan lulus
dalam mata kuliah ini. Juga anda mempunyai harapan atau
kepercayaan bahwa bila anda akan menyetujui apa yang akan anda
lakukan. Jadi dapat didefinisikan suatu harapa hasil sebagai
penilaian subjektif seseorang atas kemungkinan bahwa hasil

tertentu akan muncul dari tindakan orang tersebut.

2) Setiap hasil mempunyai nilai, atau daya tarik bagi orang tertentu.
Ini disebut dengan valenci (valence). Misalnya anda menghargai
sebuah gelar, pagkat dari kemajuan karir. Valenci atau nilai dari
sebagian aspek pekerjaan biasanya berasal dari kebtuhan internal,

namun motivasi yang sebenarnya meruakan proses yang lebih

* Ibid, h.229
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rumit lagi. Jadi valenci dapat kita definisikan sebagai nilai yang

orang berikan kepada suatu hasil yang diharapkan.

3) Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai beberapa
sulit mencapai hasil tersebut. Hal ini disebut dengan harapan usaha
(effect expectancy). Misalnya anda percaya dengan membaca buku
strategi pembelajaran ini dengan giat, anada akan memperoleh
nilai 80 dalam ujian semester, namun anda harus berusaha lebih
giat lagi untuk mempelajari kuliah ini untuk mendapat nilai 90.
Jadi dapat definisikan bahwa harapan usaha merupakan
kemungkinan bahwa usaha seseorang akan menghasilkan

pencapaian suatu tujuan tertentu.*
h. Teori Penguatan dan Modifikasi Perilaku

Berbagai teori atau model motivasi yang telah dibahas di muka
dapat digolongkan sebagai model kognitif motivasi karena didasarkan
pada kebutuhan seseorang berdasarkan persepsi orang yang
bersangkutan berarti sifatnya sangat subyektif. Perilakunya pun

ditentukan oleh persepsi tersebut.

Padahal dalam kehidupan organisasional didasari dan diakui

bahwa kehendak seseorang ditentukan pula oleh berbagai konsekuensi

“ 1bid, h. 236
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eksternal dari perilaku dan tindakan. Artinya, dari berbagai faktor luar

dir1 seseorang turut berperan sebagai penentu dan pengubah perilaku.

Dalam hal ini berlakulah apa yang dikenal dengan “hukum
pengaruh” yang menyatakan bahwa manusia cenderung untuk
mengulangi  perilaku yang mempunyai konsekuensi yang
menguntungkan dirinya dan mengelakkan perilaku yang

mengakibatkan timbulnya konsekuensi yang merugikan. *’
1. Teori Kaitan Imbalan dengan Prestasi

Menurut model ini, motivasi seseorang individu sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Termasuk pada faktor internal adalah: yang pertama,
persepsi seseorang mengenai diri sendiri, yang kedua, harga diri;
ketiga, harapan pribadi; keempat, kebutuhan;, kelima, keinginan;

keenam, kepuasaan kerja; ketujuh, prestasi kerja yang dihasilkan.

Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi motivasi seseorang
antara lain; yang pertama, jenis dan sifat pekerjaan; kedua, kelompok

kerja dimana seseorang bergabung; ketiga, organisasi tempat kerja;

* Ibid, h. 233
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keempat, situasi lingkungan pada umumnya; kelima, system imbalan

yang berlaku dan cara penerapannya.*®

3. Jenis-jenis Motivasi
a. Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk

melakukan sesuatu.*’

Bahwa peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik cenderung
akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. Gemar belajar adalah
aktivitas yang tidak pernah sepi dari kegiatan peserta didik yang
memiliki motivasi intrinsik. Dan memang diakui oleh semua pihak,
bahwa belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan sejumlah ilmu
pegetahuan. Belajar bisa dikonotasikan dengan membaca. Dengan

begitu, membaca adalah pintu gerbang ke lautan ilmu pengetahuan.

“ Ibid, h. 234
7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 89
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Kreativitas membaca adalah kunci inovasi dalam pembinaan pribadi

yang lebih baik.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.
Jadi, motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan

esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.*®
b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena

adanya perangsang dari luar.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila peserta didik
menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar.
Peserta didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak
diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi,

diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainnya.

Bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak
penting. Dalam kegiatan pembelajaran tetap penting. Sebab

kemungkinan besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah,

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 117
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dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses
pembelajaran ada yang kurang menarik bagi peserta didik, sehingga

diperlukan motivasi ekstrinsik.*

4. Fungsi Motivasi

Dalam kegiatan pembelajaran pasti ditemukan peserta didik yang
malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara peserta didik yang lain aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, seorang peserta didik atau dua orang peserta
didik duduk dengan santainya di kursi mereka dengan alam pemikiran
yang jauh entah kemana. Sedikit pun tidak bergerak hatinya untuk
mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkaan penjelasan guru dan

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu peserta
didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru
dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang

akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik.*

* Sardiman, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 91
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 122
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Untuk lebih jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar tersebut di

atas, akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut:

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Pada mulanya peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar.
Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa
ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum
diketahui itu akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar dalam
rangka mencari tahu. Peserta didik pun mengambil sikap seiring

dengan minat terhadap suatu objek.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Di sini peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada
dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai
yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga

mengerti betul isi yang dikandungnya.
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c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi
kepada peserta didik dalam belajar. Dengan tekun peserta didik
belajar. Dengan penuh konsentrasi peserta didik belajar agar tujuannya
mencari sesuatu yang ingin diketahui atau dimengerti itu cepat
tercapai. Konsentrasinya diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah
peranan motivasi yang dapat mengarahkan perbuatan peserta didik

dalam belajar.

S. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar

Dalam proses interaksi pembelajaran, baik motivasi intrinsik
maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong peserta didik
agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara
peserta didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam jangka
waktu tertentu. Peranan motivasi ekstrinsik cukup besar untuk
membimbing peserta didik dalam belajar. Hal ini perlu disadari oleh guru.
Untuk itu seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk
meningkatkan minat peserta didik agar lebih semangat belajar meski

terkadang tidak tepat.
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Drs, Wasty Soemanto mengatakan, bahwa guru-guru sangat
menyadari pentingnya motivasi dalam bimbingan belajar peserta didik.
Berbagai macam teknik, misalnya kenaikan tingkat, penghargaan,
peranan-peranan kehormatan, piagam-piagam prestasi, pujian, dan celaan
telah dipergunakan untuk mendorong peserta didik agar mau belajar.
Adakalanya guru-guru mempergunakan teknik-teknik tersebut secara tidak

tepat.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai kondisi psikologis peserta
didik sangat diperlukan guna mengetahui gejala apa yang sedang dihadapi
peserta didik sehingga semangat belajamnya menurun. Ada beberapa
bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan
dalam rangka mengarahkan belajar peserta didik dikelas, dalam kegiatan

belajar di sekolah sebagai berikut:*'
a. Memberi angka

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas
belajar peserta didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup
memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk mempertahankan

atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa

5! Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 92
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mendatang. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai

jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

b. Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan atau cendramata. Hadiah yang
diberikan kepada orang lain berupa apa saja, tergantung dari

keinginan pemberi.

¢. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong peserta didik agar mereka semangat belajar.
Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kelompok
diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk

menjadikan proses interaksi pembelajaran yang kondusif.

d. Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan

berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik
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h. Hukuman

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang
baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila
dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam.
Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang
mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan peserta

didik yang dianggap salah.

1. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hasrat untuk belajar adalah gejala psikologis yang tidak
berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan kebutuhan peserta didik
untuk mengetahui sesuatu objek yang akan dipelajarinya. Kebutuhan

itulah yang menjadi dasar aktivitas peserta didik dalam belajar.

J. Minat

Minat adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten
dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih

suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
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yang menyuruh.minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan diantara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan peserta didik sangat
berguna dan menguntungkan, sehingga menimbulkan semangat untuk

terus belajar.

6. Upaya meningkatkan motivasi belajar

Menurut De Cee dan Grawford ada empat fungsi guru sebagai
pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan
motivasi belajar peserta didik, yaitu guru harus dapat menggaraihkan
peserta didik, memberikan harapan yang realitas, memberikan intensif,
dan mengarahkan perilaku peserta didik ke arah yang menunjang
tercapainya tujuan pengajaran.’’ Dibawah ini akan ada beberapa

penjelasan tekait dengan upaya meningkatkan motivasi belajar.

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 135
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Memberi semangat peserta didik

Guru harus memberikan kepada peserta didik cukup banyak hal-hal
yang perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harus memelihara minat
peserta didik dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan
tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke aspek lain aspek pelajaran

dalam situasi belajar.
Memberikan intensif

Bila peserta didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan
memberikan hadiah kepada peserta didik (dapat berupa pujian, angka
yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga peserta
didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai

tujuan-tujuan pengajaran.
Mengarahkan perilaku anak didik

Mengarahkan perilaku peserta didik adalah tugas guru. Di sini kepada
guru dituntut untuk memberikan respons terhadap peserta didik yang
tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Peserta didik yang
diam misalnya peserta didik yang diam, yang membuat keributan
yang bicara semuanya, dan sebagainya harus diberikan teguran secara
arif dan bijaksana. Jadi, cara mengarahkan perilaku peserta didik

adalah dengan memberikan pénugasan, bergerak mendekati,
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memberikan hukuman yang mendidik, mengatur dengan sikap lemah

lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik.

Seperti dikutip oleh Gage dan Berliner, French dan Raven

menyarankan sejumlah cara meningkatkan motivasi peserta didik

tanpa harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran.

1) Pergunakan pujian verbal

2)

Kata-kata seperti “bagus”, “baik”, “pekerjaanmu baik”, yang
diucapakan segera setelah peserta didik selesai mengerjakan
pekerjaan yang diperintahkan atau mendekati tingkah laku yang

diinginkan, merupakan pembangkit motivasi yang besar.

Pergunakan Tes dan Nilai secara bijaksana

Pemberian tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi
peserta didik untuk belajar. tapi tes dan nilai harus dipakai secara
bijaksana, yaitu untuk memberikan informasi kepada peserta
didik dan untuk menilai penguasaan dan kemajuan peserta didik,
bukan untuk menghukum atau membanding-bandingkannya

dengan peserta didik lainnya.

Penilaian diberikan sesuai dengan prestasi kerja atau prilaku yang

ditunjukkan oleh peserta didik dan bukan atas kemauan guru yang
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semena-mena. Penyalahgunaan tes dan nilai akan mengakibatkan
menurunnya keinginan peserta didik untuk berusaha belajar

dengan baik.
Membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi

Didalam diri peserta didik ada potensi yang besar yaitu rasa ingin
tahu terhadap sesuatu. Potensi ini dapat ditumbuhkan dengan
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif. Rasa ingin Tahu
pada peserta didik melahirkan kegiatan yang positif, yaitu
“eksplorasi”. Kebangkitan motivasi tidak dapat dibendung bila di
dalam diri peserta didik sudah membara rasa ingin tahu dan hasrat

eksplorasi.
Melakukan hal yang luar biasa

Untuk tetap mendapatkan perhatian, sekali-kali guru dapat
melakukan hal-hal yang luar biasa, misalnya meminta peserta
didik melakukan penyusunan soal-soal tes, menceritakan problem
guru dalam belajar dimasa lalu ketika sedang sekolah seperti

mereka, dan sebagainya.
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5) Merangsang hasrat peserta didik

Hasrat peserta didik perlu dirangsang dengan memberikan kepada
peserta didik sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia
berusaha dan berprestasi dalam belajar. berikan kepada peserta
didik penerimaan  sosial, sehingga ia tahu apa yang dapat

diperolehnya bila ia berusaha lebih lanjut.

6) Memanfaatkan apersepsi peserta didik

Peserta didik mudah menerima atau menyerap materi pelajaran
dengan mengasosiasikannya dengan bahan pelajaran yang telah
dikuasainnya. Dengan cara asosiasi, peserta didik berusaha
menghubungkan materi pelajaran yang akan diserap dengan
pengalaman yang telah dikuasai. Bahan apersepsi merupakan
seperangkat materi yang dikuasai yang melicinkan jalan menuju

penguasaan materi pelajaran yang baru.

Dengan demikian dengan penguatan dengan motivasi merupakan
satu kesatuan yang tidak dipisahkan, jika motivasi sebagai “pengerak”
memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, maka
penguatan adalah unsur yang tidak kalah pentingnya. Reinforcement
adalah bagian dari motivasi, artinya reinforcement merupakan salah satu

cara atau bentuk dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
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Sedangkan motivasi sendiri dikatakan sebagai hasil dari reinforcement.
Jadi antara penguatan dengan motivasi belajar dapat dikatakan sebagai
hubungan yang saling membutuhkan dan saling mengisi antara yang satu

dengan yang lain. Ini terjadi proses fake and give antara keduanya.

C. Kajian Tentang Aqidah Akhlak
1. Pengertian Aqidah Akhlak

Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladaanan

dan pembiasaan. >

Aqidah berasal dari kata jamak “Aqoid” yang artinya “kepercayaan”.
Maksudnya ialah hal-hal yang diyakini oleh orang-orang islam, artinya
mereka menetapkan atas kebenaranya seperti disebutkan dalam Al-Qur’an

dan Hadits Nabi Muhammad SAW.**

¥ DEPAG, Standar Kompetensi Tsanawiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam, 2004), h. 21.

** Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (IAIN Walisongo Semarang,
1999) h 88
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Aqidah adalah pikiran yang harus dimani oleh manusia, dan dari
situlah segala tindakan dan tingah lakunya bersumber.”> Agidah
merupakan ajaran tentang keimanan terhadap ke-Esaan Allah SWT.
Pengertian Iman secara luas, ialah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh
hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal perbuatan.®

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mukmin: 2-9

(73
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Artinya:
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,

3. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna,

4. Dan orang-orang yang menunaikan zakat,

%% Abdurrahman An-Nahla, Prinsip-Prinsip & Metoda Pendidikan Islam, ( ), h.
117

% Abu Ahmadi & Nour Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan A igama Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1921), h.98.
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5. Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

6. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki.
Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.

7. Barangsiapa mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang
yang melampaui batas.

8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya.

9. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.:.’7

Aqidah ini merupakan ruh bagi setiap orang, dengan berpegang
teguh padanya itu ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan
menggembirakan, tetapi dengan meninggalkannya itu akan matilah
semangat kerohanian manusia. Dalam hal ini Allah Ta’ala berfirman

dalam Surat Al-An’am : 122.

Pe

£ ,J? - ’. .- - 2., 2 - ,’,, o ,i: Zo, L - . £
Mmtélwtﬁsw@id;gwb_’: J,Aj Wj%buugwjt

DT PRI NS Y 2% .. -
@) Toskeny 19870 (pasl o5 TS (GG o )18

Artinya: “Dan Apakah orang yang sudah mati kemudian Dia Kami
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang
dengan cahaya itu Dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap
gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah

57 Departemen Agama R1, Al-Quran dan T erjemahannya, (Jakarta: Yayasan Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), h. 526.
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Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah
mereka kerjakan.”

Memang aqidah adalah sumber dari rasa kasih sayang yang terpuii,
ia adalah tempat tertanamnya perasaan-perasaan yang indah dan luhur,
juga sebagai tempat tumbuhnya akhlak yang mulia dan utama. Al-Qur’an
Al-Karim, diwaktu memperbincangkan perihal kebaikan, maka
disebutkanlah bahwa agidah itulah yang menjadi perintis atau pendorong
dari amal-amal perbuatan yang shalih itu. Jadi agidah diumpamakan
sebagai pokok atau sebagai fundamen yang diatasnyalah bangunan

didirikan. *°

Sedangkan akhlak, secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata
khalaqa, yang kata asalnya khuluqun, yang berarti : perangai, tabiat, atau
adat. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau
sistem perilaku yang dibuat. Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa
baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai
landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah
mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang

berakhlak baik.

Setelah pola perilaku terbentuk maka sebagai kelanjuannya akan

lahir hasil-hasil dari pola perilaku tersebut yang berbentuk material

58 v
Ibid, h.208
% Abu Ahmadi & Nour Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Ageme Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), h.21-22
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(artifacts) maupun non-material (konsep, ide). Jadi akhlak yang baik itu
(akhlakul karimah) ialah pola perilaku yang dilandakan pada nilai-nilai

Iman, Islam, dan Ikhsan.%

Cara Nabi mengajarkan akhlak ialah dengan membacakan ayat-ayat
Al-Quran yang berisi kisah-kisah umat dahulu kala, supaya diambil
pengajaran dan I’tibar dari kisah-kisah itu. Orang-orang yang taat dan
patuh mengikuti rasul, mendapat bahagia dan orang-orang yang durhaka
mendapat siksa. Selain itu akhlak diberikan oleh nabi dengan sabda-sabda
beliau sendiri, seperti, “tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia
berdusta, apabila berjanji ia mungkir, apabila dipercaya ia berkhianat®'
Pendeknya, pendidikan akhlak diberikan oleh Nabi dengan perkataan dan

perbuatan, serta membuat contoh dan teladan yang baik.

Ibnu Sina sangat memperhatikan segi akhlak dalam pendidikan,
yang menjadi fokus perhatian dari seluruh pemikiran filsafat pendidikan
yaitu mendidik peserta didik dengan menumbuhkan kemampuan
beragama yang benar. Oleh karena itu pendidikan agama memang
merupakan landasan bagi pencapaian tujuan pendidikan akhlak. Ia
mengakui adanya pengaruh “mengikuti atau meniru” atau contoh tauladan

baik dalam proses pendidikan dikalangan peserta didik pada usia dini

% Ibid, h. 198-199
' Mahmud Yunus, Sejarah Penddikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h.29.
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terhadap kehidupan mereka, karena secara tabi’iyah peserta didik
mempunyai kecenderungan untuk mengikuti atau meniru (menyontoh)
segala yang ia lihat dan ia rasakan serta didengarnya. Sehingga peserta
didik itu selalu menyerap seluruh kebiasaan dalam pergaulan dengan
peserta didik yang lain, yang sekalipun berakhlak buruk dan berkebiasaan
jelek. Mereka harus diarahkan kepada pergaulan antar peserta didik yang
benar-benar diketahui berakhlak mulia dan beradat kebiasaan baik. Ibnu
Sina sangat menekankan pentingnya pendidikan akhlak, semata-mata
disebabkan karena akhlak adalah sumber segala-galanya semua dan
kehidupan adalah bergantung pada akhlak (tidak ada kehidupan tanpa

akhlak).%?

Kata akhlak dalam pengertian ini disebutkan dalam al-Qur’an dalam
bentuk tunggal. Kata khulq dalam firman Allah SWT merupakan
pemberian kepada Muhammad sebagai bentuk pengangkatan menjadi

Rasul Allah. ”,

Sebagaimana Al-Qur’an S. Al-Qolam (68):4 menyebutkan :

LM e

h. 121

§2 Ali Al-Jumbulati, Perbandngan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994),
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Artinya :“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti agung
Akhlak” (Q.S. Al-Qalam: 4)%

Agung Akhlak sering dikaitkan dengan etika dan moral. Etika dan
moral berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti yang sama,
kebiasaan.** Sedang budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan kata
majemuk dari kata budi dan pekerti. Budi berasal dari bahasa sansekerta
yang berarti yang sadar, pekerti berasal dari bahasa Indonesia sendiri yang
berarti kelakuan. Sedangkan moral berasal dari bahasa latin mores yaitu

jamak dari mos yang berarti adat kebiasaan.

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral
adalah baik buruk perbuatan dan kelakuan. Adapun kata etika Menurut

Bertens, mengungkapkan bahwa :

Kata etika berasal dari bahasa Yunani Kuno. Kata Yunani ethos
dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti, tempat tinggal yang biasa,
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap,

dan cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adat kebiasaan .%

Di dalam kamus Ensklopedia Pendidikan diterangkan bahwa etika

adalah filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang baik buruk. Sedangkan

S Departemen Agama RY, Ak-Qur'cor dur terjemen Indoresia, Semarang: Karya Toha
Putra, 1998), h. 1156

% Abudin Nata, Akhlak T asawuf,( Jakarta: Rajawali Pres, 2009) ,h. 2-3

 A. Mustofa, Akhlaq Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), h.14-15
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dalam kamus istilah pendidikan dan umum dikatakan bahwa etika adalah

bagian dari filsafat yang mengajarkan keluhuran budi. %

Secara etimologi kedua istilah akhlak dan etika mempunyai
kesamaan makna yaitu kebiasaan dengan baik dan buruk sebégai nilai
kontrol. Selanjutnya Untuk mendapatkan rumusan pengertian akhlak dan
etika dari sudut terminologi, ada beberapa istilah yang dapat dikumpulkan.
Imam Al- Ghozali Akhlak sering dikaitkan dengan etika dan moral. Etika
dan moral berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti yang sama;
kebiasaan. Sedang budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan kata
majemuk dari kata budi dan pekerti. Budi berasal dari bahasa sansekerta
yang berarti yang sadar, pekerti berasal dari bahasa Indonesia sendiri yang
berarti kelakuan. Sedangkan moral berasal dari bahasa latin mores yaitu

Jamak dari mos yang berarti adat kebiasaan.

Disini imam al-Ghazali membenarkan adanya perubahan-perubahan
keadaan terhadap beberapa ciptaan Allah, kecuali apa yang menjadi
ketetapan Allah sepertai langit dan bintang-bintang. Sedangkan pada
keadaan yang lain seperti pada diri sendiri dapat diadakan
kesempurnaannya melalui jalan pendidikan. Menghilangkan nafsu dan

kemarahan dari muka bumi sungguh tidaklah mungkin namun untuk

66 Asmaran.Op.Cit..6
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meminimalisir keduanya sungguh menjadi hal yang mungkin dengan jalan

menjinakkan nafsu melalui beberapa latihan rohani .’

Sementara Ibnu Maskawaih dalam kitab tahdzibul Akhlak
menyatakan bahwa: “Khuluk ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong
kearah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran”.
Selanjutnya Ibnu Maskawaih menjelaskan bahwa keadaan gerak jiwa
dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, bersifat alamiah dan bertolak dari
watak seperti marah dan tertawa karena hal yang sepele. Kedua, tercipta

melalui kebiasaan atau latihan.

Sementara Dr. H. Hamzah Ya’qub menyimpulkan atau merumuskan
bahwa : Etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang
buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat

diketahui oleh akal fikiran.

Dari pemaparan di atas diperoleh beberapa titik temu bahwa antara
akhlak, etika dan moral memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya
adalah dalam menentukan hukum atau nilai perbuatan manusia dilihat dari
baik dan buruk, sementara perbedaannya terletak pada tolak ukurnya.
Akhlak menilai dari ukuran ajaran al-Qur’an dan Al-Hadits, etika berkaca
pada akal fikiran dan moral dengan ukuran adat kebiasaan yang umum di

masyarakat. Maka dapat disimpulkan dari pemaparan di atas bahwa

57 Bahreisj, Husein, Ajaran-Ajaran Akhlak. (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981).h. 41.
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akhlak yang dimaksud adalah pengetahuan menyangkut perilaku lahir dan

batin manusia".

Penjelasan di atas menggiring pemahaman bahwa istilah pendidikan
akhlak dimaksud dalam penelitian ini adalah "proses kegiatan pendidikan
yang disengaja untuk perilaku lahir dan batin manusia menuju arah yang

lebih baik".

. Tujuan Aqidah Akhlak

Mata pelajaran agidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya
yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agidah dan akhlak islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat
kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yag lebih tinggi.

Menempuh jalan yang dilandasi oleh didikan yang murni dan utama
yang dilakukan oleh seseorang dengan melalui penanaman aqidah adalah
suatu saluran yang terbesar yang paling tepat dalam memperoleh cita-cita

pendidikan terbaik. Jadi teranglah bahwa penanaman agidah atau
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kepercayaan didalam hati dan jiwa itu adalah setepat-tepatnya jalan yang
wajib dilalui untuk menimbulkan unsur-unsur kebaikan yang dengan
bersendikan itu akan terciptalah kesempurnaan kehidupan, bahkan akan
memberi saham yang paling banyak untuk membekali jiwa seseorang
dengan sesuatu yang lebih bermanfaat lebih sesuai dengan petunjuk

Tuhan %

Dapat disimpulkan bahwasanya tujuan utama aqidah akhlak adalah
memberi didikan yang baik dalam menempuh jalan kehidupan,
menyucikan jiwa lalu mengarahkannya kejurusan yang tertentu untuk
mencapai puncak dari sifat-sifat yang tinggi dan luhur dan lebih utama

lagi supaya diusahakan agar mencapai kualitas iman dan taqwa yang baik.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Dalam ilmu ushul figh yang menjadi rujukan pencarian hukum maka
kita mengenal prinsip Maqasid Al Syari’ah yang tidak lain merupakan
salah satu prinsip figh yang mengkaitkan dengan akhlak,. Segala sesuatu
menjadi benar apabila tidak bertentangan dengan lima prinsip utama
kemaslahatan (al Maslahalih al dharuriyah). Maka merujuk pada prinsip

tersebut, didapatkan ruang lingkup akhlak harus berpedoman pada :

% DEPAG, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal
keagamaan Agania Istam, 2004), h.22
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a. Hifdu ad-Din (Menjaga Agama), tidak boleh suatu ketetapan yang
menimbulan rusaknya keberagaman seseorang
b. Hifdu an-Nafs (Menjaga Jiwa), tidak boleh suatu ketetapan yang
mengangu jiwa orang lain atau menyebabkan orang lain menderita
c. Hifdu al-Aql (Menjaga Akal), tidak boleh ada ketetapan mengagangu
akal sehat, menghambat perkembangan pengetahuan atau membatasi
kebebasan berfikir
d. Hifdu an-Nasl (Menjaga Keluarga), tidak boleh ada ketetapan yang
menimbulkan rusaknya sistem kekeluargaan seperti hubungan orang
tua dan peserta didik.
e. Hifdu al-Mall (Menjaga Harta), tidak boleh ada ketetapan
menimbulkan perampasan kekayaan tanpa hak
Akhmad Azhar Basyir menyebutkan bahwa cakupan akhlak meliputi
semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan kedudukannya sebagai
makhluk individu, makhluk sosial, khalifah di muka bumi serta sebagai
makhluk ciptaan Allah SWT.
Dengan demikian Basyir merumuskan bahwa ruang lingkup akhlak
sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah SWT
2) Akhlak terhadap Keluarga
3) Akhlak terhadap Masyarakat

4) Akhlak terhadap Makhluk lain.
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Akhlak bagaimana manusia bersikap terhadap harta sangat
diperlukan mengingat banyak manusia tergelincir pada lubang kesesatan

dikarenakan oleh harta.

. Pentingnya Mempelajari Aqidah Akhlak

Perlu juga diperhatikan oleh kaum bapak dan guru, bahwa
sesungguhnya pembinaan aqidah merupakan pembinaan yang pertama kali
harus ditanamkan dalam jiwa dan pikiran peserta didik. Masalah agidah
ini merupakan ajaran yang diprioritaskan oleh seluruh kaum nabi. Artinya,
hubungan yang pertama dan utama adalah makhluk dengan Khalik-Nya.
Itu sebabnya, Rasullah suka memulai nasihatnya dengan ungkapan,
“peliharalah Allah, maka Allah akan memeliharamu.” Setelah pembinaan
aqidah, memungkinkan untuk memasukkan pemahaman-pemahaman
tentang ibadah, atau cerita-cerita mendidik yang sangat bermanfaat untuk

mengarahkan etika peserta didik.*’

Dalam rangka menilai sikap-sikap keagamaan ini, diperlukan
penelitian dan pencatatan mengenai tingkah laku peserta didik, melalui
pengamatan guru. Hal ini mutlak perlu dalam pengajaran agama karena

lebih banyak berurusan dengan pembentukan nilai dan sikap keagamaan.

145-146

% Najib Khalid, Al-‘Am, Mendidik Cara Nabi, (Bandung;: Pustaka Hidayah, 2002), h.
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Yang harus diwujudkan dan dibiasakan dalam bentuk pengalaman nyata
yang tampak pada kehidupan peserta didik sehari-hari. Alat penilaian
dalam bentuk tes saja kurang memadai, jika kita menghendaki penilaian
yang adil dan mendekati informasi yang besar dari kepribadian peserta

didik.™

70 Zakiyah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h.208.



BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian
suatu masalah. Tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap
persoalan yang signifikan, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah.
Jika pendekatan ilmiah diterapkan untuk menyelidiki masalah-masalah
pendidikan, maka hasilnya ialah penelitian pendidikan.

Penelitian pendidikan adalah cara yang digunakan dan dapat
dipertanggung jawabkan mengenai proses pendidikan. Penelitian
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang diarahkan kepada
pengembangan pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian yang
menarik perhatian pendidikan.”’

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
kebenaran mengenai suatu masalah dengan menggunakan metode
ilmiah.”? Dorongan utama untuk mengadakan penelitian ialah instink ingin
tahu yang ada pada setiap manusia. Dengan kemampuan akalnya, manusia
berusaha untuk mengetahui segala sesuatu yang ada pada sekitarnya dan

memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKKD, (jakarta: Rineka
Cipta, 2007), h. 18

72 Kasiram, Metodologi Penelitain Refleksi Pengembangan dan Penguasaan Metodologi
Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 4
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Penelitian itu timbul karena dianggap ada permasalahan yang perlu
diteliti kebenarannya. Dengan adanya penelitian daya nalar peneliti diasah
untuk mencari jawaban dari masalah yang diteliti. Sedangkan metode
penelitian merupakan alat untuk membantu peneliti mencari cara dalam
menyelesaikan masalah yang diangkat. Dengan melalui berbagai
penyelidikan secara berangsur-angsur titik temu akan mulai terlihat
sebagai alternatif sebuah jawaban.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi:

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari tingkat kealamiahan, metode penelitian dapat
dikelompokkan menjadi penelitian eksperimen, survey, dan naturalistik.”
Dalam penelitian ini peneliti memakai metode eksperimen, karena metode
ini sangat tidak alamiah atau natural karena tempat penelitian dikelas
dalam kondisi yang terkontrol sehingga tidak terdapat pengaruh dari luar.

Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode
eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari

sesuatu perlakuan.”

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), cet-14, h.9

™ Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1996), h. 4
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Dengan menggunakan penelitian ini, kita bisa mengetahui dengan
penelitian eksperimen dapat menggunakan suatu percobaan yang
dirancang secara khusus guna mendapatkan data yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian yang menggunakan rancangan
percobaan dianggap sebagai jenis penelitian yang paling diinginkan oleh
seorang peneliti. ">

Dalam hal ini, peneliti mengiginkan dalam penelitian ini yaitu
melihat kondisi di kelas VIIA, apa saja jenis penguatan (reinforcement)
yang diberikan guru agidah akhlak agar dapat memotivasi belajar peserta
didik, dan melihat bagaimana guru tersebut memberi motivasi belajar
dengan tidak diberi penguatan pada saat pembelajaran berlangsung di
kelas VIIA, kemudian setelah beberapa kali pertemuan diobservasi lagi
apakah guru tersebut sudah memberikan motivasi belajar setelah dikasih
perlakuan penguatan (reinforcement) pada saat mata pelajaran
berlangsung. Jadi dalam penelitian ini melihat motivasi belajar peserta
didik dalam kelas VIIA sebelum dan sesudah dikasih penguatan
(reinforcement).

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif,
yang berarti sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku

™ S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKKD, (jakarta: Rineka
Cipta, 2007), h. 110
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yang dapat diamati.’® Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis
atau melalui perekam video atau audio tape, pengambilan foto atau film.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama.

Berdasarkan sifat permasalahannya, maka penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif, karena penelitian ini diartikan sebagai penelitian
yang dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi, atau
kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian. Penelitian deskriptif juga
berarti penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau
karakteristik individual, situasi, atau kelompok tertentu secara akurat.
Dengan kata lain, tujuan penelitian deskriptif adalah berusaha memberikan
dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi
tertentu.”’

Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif adalah alat untuk
menemukan makna-makna baru, menjelaskan kondisi keberadaan,
menemukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan mengategorikan
informasi.”® Penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang paling
dasar, ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 157

7 Ibid h. 8

" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Pustaka Setia, 2008), h. 41
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ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, keasamaan, dan perbedaannya dengan
fenomena lain.”

Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan tentang pemberian
penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Diantaranya bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan
sesudah dikasih penguatan (reinforcement) dalam mata pelajaran aqidah
akhlak, dan apa saja jenis penguatan yang diberikan oleh guru tersebut

untuk memotivasi belajar peserta didik pada kelas VIIA di SMP Buana.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dan sumber data yang akan dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri dari jenis data dan sumber data primer serta jenis data dan
sumber data sekunder.

1. Jenis Data

Jenis data merupakan hal yang sangat esensi untuk menguak
suatu permasalahan. Data juga diperlukan untuk menjawab masalah

penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Adapun

™ Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT remaja
Rosdakarya Offset, 2010), cet-6, h.72
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Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari
individu-individu yang diselidiki.®® Data primer berupa
keterangan-keterangan yang langsung dicatat oleh peneliti
bersumber dari berbagai pihak yang terkait dengan masalah yang
akan diteliti serta para informan yang mengetahui secara jelas
dan rinci tentang bagaimana motivasi belajar peserta didik
sebelum dan sesudah dikasih penguatan (reinforcement) dalam
mata pelajaran aqgidah akhlak, dan apa saja jenis penguatan yang
diberikan oleh guru tersebut untuk memotivasi belajar peserta
didik pada kelas VIIA pada mata pelajaran aqidah ahlak di SMP

Buana.
b. Data Sekunder

Jenis data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek

penelitiannya.®'Data yang ada dalam pustaka-pustaka juga

¥Margono, op.cit., h.23.
8! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 91
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merupakan data sekunder.®” Data ini bersumber dari data (non
lisan) berupa catatan-catatan rekaman, dan dokumen-dokumen
yang dapat digunakan sebagai data pelengkap. Tentang profil

SMP Buana, Visi, dan Misi sekolah SMP Buana.

2. Sumber Data (Informan)

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.® Sedangkan sumber data
utama dalam penelitian adalah kata-kata dan tindakan. Hal ini bukan
berarti menafikan atau meniadakan sumber data selain data utama.

a. Data primer

Yaitu data-data yang diperoleh dari pihak yang diteliti
secara langsung. Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer
adalah guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, wakil kepala sekolah

SMP Buana, dan data dari peserta didik.
b. Data sekunder

Adalah beberapa sumber tertulis sebagai dokumen atau

petunjuk teks yang berhubungan dengan catatan tertulis. Namun

$2Margono, op.cit., h.23.
8 Suharsivai arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1996), h. 114
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bisa juga merupakan hasil pengumpulan oleh orang lain dengan
maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klasifikasi
menurut keperluan mereka. seperti dokumen, jumlah gury,

personalia sekolah, dan lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Bahwa teknik pengumpulan data kualitatif yang paling independen
terhadap semua teknik pengumpulan data dan teknik analisis data adalah
teknik wawancara mendalam, observasi partisipasi, bahan dokumenter,
serta bahan-bahan baru seperti metode bahan visual dan metode
penelusuran bahan internet.®*

Cara memperoleh data dalam kegiatan penelitian dikenal sebagai
teknik pengumpulan data. Sedangkan disini merupakan dasar kebenaran
empiris dari kesimpulan atau penemuan penelitian itu. Teknik

pengumpulan data yang diperlukan oleh penelitian ini meliputi:

$Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), h.105.
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1. Teknik Observasi

Observasi, yakni pengamatan dan pencatatan secara sistematik

% Dalam

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian
atau tingkah laku yang akan digambarkan akan terjadi.

Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa
mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke
dalam suatu skala bertigkat.®

Dalam penelitian ini, peneliti membawa instrumen data
observasi dengan berupa tabel observasi yang peneliti telah buat
yang terkait dengan pemberian penguatan (reinforcement) dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang ada di kelas VII di

SMP Buana.

8 Margono, op.cit., h.158
8 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1996), h. 232
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2. Teknik Interview atau Wawancara

Interview (wawancara) adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang mana percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®’

Interview bisa juga sebagai alat pengumpul informasi dengan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula.®

Dalam teknik interview ini digunakan untuk mengetahui apa
saja jenis penguatan yang diberikan guru untuk memotivasi belajar
peserta didik, dan mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta
didik sebelum dan sesudah dikasih penguatan (reinforcement),
dengan mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan secara lisan
kepada sejumlah informan, seperti guru mata pelajaran Agqidah
Akhlak, wakil kepala sekolah SMP Buana, dan data dari peserta

didik.

¥7Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 186
88 Margono, op.cit., h.165
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3. Metode Dokumentasi

Yaitu metode penggalian data yang berupa catatan, transkip,
foto dan lain-lain. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mencari data mengenai suatu hal
atau variabel, yang berupa catatan, transkip, majalah, notulen rapat,
dan lain sebagainya.®

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data tentang
keadaan peserta didik di kelas VII, keadaan guru, sarana dan
prasarana lainya, struktur lembaga, sejarah berdirinya dan hal-hal

yang berkaitan dengan lembaga yang bersangkutan.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi
data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data

kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada

Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pndekatan praktek, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1996), h. 234
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polanya yang jelas. Oleh karena itu, sering mengalami kesulitan dalam

melakukan analisis.

Analisis data merupakan pencandraan (description) dan penyusunan
transkip inferview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya,
agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut
untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas

tentang apa yang telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan.”

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Susan Stainback, bahwa analisis data merupakan hal yang
kritis dalam proses penelitian kualitatif, data sehingga hipotesis dapat
dikembangkan dan dievaluasi. Sedangkan menurut Spradley, analisis

dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cara berfikir.”!

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan di sini bahwa,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

% Sudarwan danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Pustaka Setia, 2008), h. 209
' Sugiono, Mematumi Perelitiar Kualitatif, (bandung: cv. Alfabeta, 2010), h. 89



9

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang
dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi,
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut bekembang menjadi

teori.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan.
Dalam hal ini Nasution menyatakan: analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan

langsung terus sampai hasil penelitian.

a. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data hendaknya merupakan bagian analisis data,

merupakan banyak analisis yang mempertegas, memperpendek, fokus,
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membuang hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa

sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.”

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.”

Dalam menganalisis data, peneliti setelah melakukan berbagai cara
dalam teknik mengumpulkan data, mulai dari observasi, wawancara
terkait masalah pemberian penguatan dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, peneliti memilah-milah data yang pas untuk di
analisis sekiranya perlu untuk di analisis, dan data atau informasi yang
dipandang kurang begitu relevan dengan masalah pemberian
penguatan tersebut. Sebagian data yang terpotong atau terkurangi
dapat disisihkan sementara atau bahkan bisa dibuang bila tidak ada

terkaitannya sama sekali dengan pemberian penguatan tersebut.

%2 Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif
Bidang limu-ilmu Sosial Humaniora (suatu pengantar), (Unesa University Press, 2009), h.22
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta 2012), cet-14, h.338
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b. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori dan sejenisnya.

Catatan-catatan lapangan yang telah dibuat peneliti perlu disusun
secara sistematis dalam suatu rakitan informasi untuk memudahkan
sajian data. Sajian data dapat meliputi berbagai jenis seperti;

gambar/skema, jaringan kerja kegiatan dan juga tabel-tabel.”*

Dalam sajian data ini, peneliti mendeskripsikan dalam berbentuk
teks narasi hasil penelitiannya, dalam pemberian penguatan yang
dilakukan oleh guru tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik-nya didalam kelas-kelas yang diajarkan. Melihat
bagaimana guru memberikan jenis penguatan (reinforcement) dikelas.
Dan melihat hasil eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan

penguatan.

%4 Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif
Bidang llmu-ilmu Sosial Humaniora (suatu pengantar), (Unesa University Press, 2009),h.25
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c. Conclusion drawing atau Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpuan data berikutnya.

Penarikan kesimpulan memang bukan hal yang mudah. Peneliti
perlu memahami secara cermat barbagai hal yang ditemukan. Peneliti
dapat pula melihat kembali catatan lapangan, dan kalaupun dari bahan
yang ada masih dirasa belum mendukung, tidak menutup
kemungkinan peneliti kembali ke lapangan untuk menambah data atau

informasi yang diperlukan.95

Dalam langkah ketiga ini, peneliti menarik kesimpulan dari
berbagai data yang terkumpul untuk dilihat lagi data apa yang kurang
atau ditambahkan lagi. Sekiranya dalam melakukan eksperimen yang
dilakukan masih belum cukup, kemungkinan bisa melakukan

eksperimen lagi untuk memperoleh data yang akurat.

% Ibid, h. 22



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Profil SMP Buana Waru

SMP Buana Waru adalah sebuah lembaga pendidikan islam yang
sejak berdirinya (tahun 1998) mendapat dukungan dan sambutan positif
dari berbagai pihak, serta khlalayak luas. Dan dengan dukungan tersebut
SMP Buana Waru semakin berkembang dan mendapat simpati di hati
masyarakat luas. Dalam mengembangkan visi dan misi sekolah bertujuan
mencetak kader-kader bangsa yang berkualitas, berilmu, taat beribadah,
serta berakhlaqul karimah. Penerapan manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah (MPMBS) dilaksnakan seoptimal mungkin dengan

melibatkan seluruh komponen sekolah.

Dengan fasilitas yang lengkap SMP Buana pada tahun pelajaran
2011-2012 sudah berstatus TERAKREDITASI A berdasarkan Keputusan
ketua BAP S/M Propinsi Jawa Timur Nomor 058/BAP-SM/TU/X1/2008
dan masuk kategori RINTISAN SEKOLAH STANDAR NASIONAL
(RSSN) bertekad untuk lebih meningkatkan kualitas sekolah melalui

berbagai kegiatan yang produktif dan kondusif.

98
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2. Visi dan Misi SMP Buana

a. Visi

Terwujudnya insan terdidik berdasarkan iman dan tagqwa

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetitif, dan berakhlak mulia.

Mewujudkan perangkat pengembangan kurikulum, metode, dan
bahan pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan standar nasional

pendidikan.

Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, dan

menyenangkan,

Mewujudkan tenaga pendidikan kependidikan yang memadai sesuai

dengan standar nasional pendidikan.

Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai,

media yang interaktif dan relevan dengan perkembangan IPTEK.
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3. Profil Guru SMP Buana

a. Selalu menempatkan diri sebagai seorang muslim atau muslimah yang

baik dimana saja berada.

b. Memiliki wawasan keilmuan yang luas dan profesionalisme dedikasi

yang tinggi.
c. Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan keilmuan.

d. Bersikap dan berprilaku amanah, berakhlak mulia dan dapat menjadi

contoh bagi civitas akademika yang lain.

e. Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru.

4. Profil Pegawai SMP Buana

a. Selalu menampakkan diri sebagai seorang muslim atau muslimah yang

baik dimana saja berada.

b. Bersikap dan berprilaku jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak mulia.

¢. Memiliki profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan tugas

keadministrasian dan mencintai pekerjaan.

d. Berorientasi pada kualitas pelayanan
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S. Profil Peserta Didik SMP Buana

a. Berakhlak mulia.

b. Memiliki penampilan sebagai seorang muslim muslimah yang ta’at.

c. Kesederhanaan, rapi, patuh, dan penuh percaya diri.

d. Berdisiplin tinggi.

6. Keadaan Guru

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan
pembelajaran. Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat
bertindak sebagi pengajar yang efektif jika padanya terdapat berbagai

kompetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.

Untuk mengetahui keadaan guru di SMP Buana dapat dilihat di

tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Rekapitulasi Data Guru SMP Buana

Tahun Pelajaran 2011/2012
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NAMA GURU TEMPAT TANGGAL
Lp LAHIR LAHIR MENGAJAR
Drs. KHOIFULLOH, M.Pd SIDOARJO MATEMATIKA
02 Oktober
MUSTAMAM, S.Pd SIDOARJO | 1972 MATEMATIKA
L 25 Oktober
Drs. ADBUL ADHIM SIDOARJO | 1968 IPS
p 06 September
Dra. Hj. USWATUN HASANAH SIDOARJO | 1967 PAI
H.M. KHOIRUL HUDA, S.Ag, MH | L | SIDOARJO |29 April 1971 PAI
4 L 23 Nopember
AHMAD EFFENDI, S.Pd SIDOARJO | 1975 IPA
MUHAMMAD MUSTHOFA, S.Ag L | SIDOARJO PAI
P 06 Desember
SITI AMINAH, S.Pd - SIDOARIO | 1967 PKn
L BAHASA
H. MUHAMMAD ZAINI, S.Ag SIDOARJO | 30 Januarni 1967 | INGGRIS
P 18 Nopember
NALIFAH, SE SIDOARJO | 1969 IPS
p 10 Agustus BAHASA
MAF'ULAH, S.Pd SIDOARJO | 1974 INDONESIA
L 12 Agustus
KHOIRUL ANAM, S Ag SIDOARJO | 1974 PAI
05 Oktober BAHASA
MOHAMMAD TAMRIN, S.Pd SAMPANG | 1965 INDONESIA
AHMAD HERMANSYAH, S.Pd SIDOARJO | 19 Mei 1980 PENJASKES
AHRIS FUADATUZ ZUHROH, SENI
S.Pd SIDOARIJO BUADAYA
L BAHASA
MOHAMMAD MAHIN, S Pd SIDOARIQ | 14 Juni 1968 JAWA
P 10 Oktober
INA AULIYA, S.Pd SIDOARJO | 1981 MATEMATIKA
L 29 Desember
ABDUL HAMID, S Pd SIDOARJO | 1979 IPA, TIK
04 Desember
DIDIN RAHMAT PUTRA, S.Pd SIDOARJO | 1978 IPS
NUR AZIZAH, S.Pd.I SIDOARJO | 04 April 1983 PAI
BAHASA
FITROTUN NAFSIYAH, S.Pd SIDOARJO | 16 Juli 1982 INGGRIS
SITI LAILATUS SYARIFAH, S.Pd p 24 Februari
SIDOARJO | 1984 IPA
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7. Keadaan Karyawan

VIVIPANCAWATI, S Psi SURABAYA | 1975 BK
NI'MATUR ROHMAH, S.Pd.i p 13 Oktober
SIDOARJO | 1984 PAl
p 20 Februari
RIRIN FERISTYAWATI, S.Pd SIDOARJO | 1986 [IPA
p 10 Nopember
LISA AMALIYAH, S.Pd SIDOARJO | 1985 MATEMATIKA
MUJAHIDIN, S.T L | SIDOARJO |22 Mei 1983 TIK
M. ARIEF HIDAYAT, S.Pd L | SIDOARJO MATEMATIK A
L 10 Agustus BAHASA
M. FAISOL, 8.8 SIDOARJO | 1982 INGGRIS
L 24 Desember
M. ARIF MUHYIDDIN, S.Pd SIDOARJO | 1985 PENJASKES
[FATIROTUN AMALIYAH, SPd.] - SIDOARJIQ | 30 Juli 1982 PAI
SENI
M. SAMSUL HIDAYAT, S.Pd SIDOARJO | 02 April 1986 BUADAYA
12 Agustus BAHASA
M. SUEB HARUN, S.Pd SIDOARJO | 1984 INDONESIA
MAULIDYA CHUMAIDAH, S.Psi SIDOARJO | 02 Maret 1986 | BK, PAI
19 Oktober
ABDULLAH ASY'ARY, S.Pd.I SIDOARJO | 1976 PAI
KUSUMAWATI INDAHNITA p 01 Nopember
ANGGRAINI, S.Pd SIDOARJO | 1986 PKn
p BAHASA
SITI ANISAH, S.Pd SIDOARJO | 11 Maret 1983 | INGGRIS
JUMLAH LAKI-LAKI 20
JUMLAH PEREMPUAN 17

Karyawan dalam lingkungan sekolah dapat dikelompokkan sesuai

dengan tugas dan jenisnya, terdiri dari:
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a.Tata Usaha

Tata usaha bertugas mempersiapkan program kerja ketatusahaan

sekolah, yang meliputi:

1) Penyiapan program kerja ketatusahaan sekolah.

2) Kepegawaian.

3) Prsarana sekolah.

4) Keuangan.

b. Pesuruh Sekolah

1) Menyiapkan sekolah dalam keadaan bersih, indah dan siap pakai
dalam sekolah dimulai, sehingga dapat menimbulkan gairah

belajar.

2) Seusai sekolah, pesuruh berkewajiban membantu sekolah dalam

keadaan aman dan bersih.

3) Membantu kelancaran administrasi seolah, yaitu mengantar
surat-surat dinas ke instansi — instansi yang relevan atau kantor

pos, baik pemerintah, maupun swasta.

4) Membantu kepala sekolah maupun guru dalam pelaksanaan 6K.



105

c. Penjaga Sekolah
1) Menjaga kelestarian dan keamanan lingkungan sekolah.

2) Bertanggung jawab atas pengawasan pendayagunaan listrik dan

air.

8. Keadaan Peserta Didik

Keadaan peserta didik di SMP Buana Waru dari tahun ke tahun
selalu mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari grafik penerimaan
peserta didik baru yang terdapat dikantor, namun pada skripsi ini
peneliti akan memaparkan keadaan peserta didik pada tahun pelajaran
2011/2012 yang mana jumlah peserta didiknya sebanyak 858 orang.
Yang terdin dari 490 orang peserta didik laki-laki. Dan 368 orang

perempuan. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Rekapitulasi Data Peserta Didik Bulan September 2011

SMP Buana Tahun Pelajaran 2011/2012



No KELAS Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Kelas VII A 22 20 42
2 | Kelas VIIB 27 16 43
3 | Kelas VIIC 26 16 42
4 | Kelas VIID 26 16 42
5 | Kelas VIIE 26 16 42
6 | KelasVIIF 29 14 43
7 | Kelas VIIG 24 18 42
8 | Kelas VIIH 25 14 39
Jumlah 205 130 335
No KELAS Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Kelas VIII A 24 20 44
2 | Kelas VIII B 22 22 44
3 | Kelas VIIIC 24 19 43
4 | Kelas VIID 21 22 43
5 | Kelas VIIIE 24 20 44
6 | Kefas VIIT F 24 20 44
7 | Kelas VIIG 24 20 44
Jumlah 163 143 306
No KELAS Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas IX A 25 19 44
2 Kelas IX B 26 18 44
3 Kelas IXC 24 20 44
4 KelasIX D 23 20 43
5 Kelas IXE 24 18 42
Jumlah 122 95 217
KELAS Laki-laki | Perempaun Jumlah
Kelas VII 205 130 335
Kelas VIII 163 143 306
Kelas IX 122 95 217
Seluruhnya (VIL, VIII IX) 490 368 858
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9. Struktur Organisasi

107

Untuk lebih meningkatkan mutu dan kegiatan pembelajaran yang

ada di SMP Buana, penempatan para guru yang professional di bidang

masing-masing dan supaya kegiatan pembelajaran menjadi efektif dan

efisien, maka dibuatlah suatu struktur organisasi sebagat berikut:

Yayasan DIKNAS
BUANA
Komite Kep. Sekolah
Sekolah
Drs. Khoifulloh, M.
Pd
Kep. Tata Usaha
Nur Faizah
Wk. Kurikulum || Wk. Kesiswaan Wk. Sarpras Wk. Humas
Drs. Abd. H.M. Khoirul Ahnad Dra. Hj.
Adhim Huda,S.Ag Efendi, S.Pd Uswatun
BP/BK Dewan Guru
Khoirul
Anam, S.Ag Siswa
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10. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang merupakan faktor penunjang kegiatan
pembelajaran pada SMP Buana Waru telah cukup memadai meskipun
belum cukup sempurna. Adapun keadaan sarana dan prasarana di SMP
Buana dapat dilihat sebagai berikut:

a. Gedung milik sendiri berlantai 3 yang ideal.

b. Semua ruang kelas dilengkapi LCD proyektor.

¢. Semua ruang kelas dilengkapi dengan Camera CCTV.
d. Layanan SMS center.

e. Ruang Perpustakaan.

f. Lab. IPA

g. Lab. Komputer ber-AC dilengkapi Internet / Wi-fi

h. Lab. Bahasa

1. Multimedia.

B. Penyajian data

Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian
data. Dalam penyajian data, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu: metode observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Penyajian dan analisis data ini merujuk pada rumusan masalah.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah peserta didik
kelas VIIA. untuk mengetahui bagaimana pemberian penguatan dalam
meningkatkan motivasi belajar dalam mata pelajaran aqidah akhlak pada kelas
VII di SMP Buana waru, maka akan dijabarkan penyajian data dan hasil

penelitian sebagai berikut:

Pembahasan pada bagian ini secara garis besar dibagi 2 bagian untuk
menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Bagian pertama
menyajikan apa saja jenis penguatan (reinforcement) yang dapat memotivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak yang telah dipelajari
di SMP Buana. Bagian kedua tentang bagaimana motivasi belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diberi penguatan (reinforcement). Kedua bagian
ini akan diuraikan dengan cara mendeskripsikan dengan cara mendiskripsikan
data hasil penelitian sekaligus memberikan analisis setiap data hasil

penelitian.

1. Jenis Penguatan (reinforcement) yang Dapat Memotivasi Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah akhlak.

Pemberian penguatan (reinforcement) didalam pembelajaran dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap proses pembelajaran peserta didik
dan bertujuan untuk merangsang dan meningkatkan motivasi belajar,

meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran, dan
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meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta didik

yang produktif.

Apakah bapak/ibu guru selama mengajar pernah memberikan
penguatan (reinforcement) terhadap peserta didik? Kenapa? hal ini sesuai
dengan hasil peneliti lakukan dengan wawancara guru mata pelajaran

agidah akhlak yaitu ibu Azizah mengatakan:

“Dalam proses pembelajaran, saya pernah memberikan
penguatan (reinforcement) terhadap peserta didik, karena
peserta didik tersebut mendapat nilai terbaik dan mendapat
prestasi yang baik pula, yang diraih oleh peserta didik
tersebut dalam mengikuti suatu kompetisi.” >

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Ya pasti, di sini guru sudah banyak yang menggunakan
penguatan (reinforcement) di dalam proses pembelajaran.
Kalau pak mustamam dalam proses pembelajaran peserta
didik yang aktif diberi reward, dengan memakai kata-kata
kamu pintar, kamu pandai, dan lain-lain, saya juga
menggunakan  penguatan dengan  kegiatan  yang
menyenangkan, misalnya penguatan ini diberikan sebagai
akibat dari prestasi baik yang ditunjukkan peserta didik.
Misalnya, peserta didik yang berprestasi dalam hasil
belajarnya ditunjuk sebagai pemimpin kelompok belajar.”®’

guru)

ruang guri)

% Nur Azizah, wawancara pada tanggal 08-05-2012, pada jam 10.00-12.00, (di ruang

%7 Bapak Mustamam, wawancara pada tanggal 09-05-2012, pada jam 09.00-11.00, (di
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Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu ibu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“kalau saya sering juga memakai penguatan bisa reward
atu juga hukuman, jika reward yang saya pakai jika peserta
didik bagus dalam mengerjakan tugas yang saya
perintahkan, jikalau peserta didik dalam mengerjakan tugas
ada yang terlambat, saya beri hukuman.”*®

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatakan:

“Bahwa saya juga sering memberikan penguatan
(reinforcement), dimana saya kalau proses pengajaran,
saya suruh menghafalkan materi yang diajarkan, semisal
hafalan surat Ad-Dhuha, satu persatu saya surub
menghafal, kemudian saya tunjuk dengan cara mendekati
peserta didik, bisa juga pada saat mengerjakan soal, saya
sering menghampiri peserta didik dapat terkesan
diperhatikan.””

Jenis penguatan (reinforcement) apa saja yang bapak atau ibu guru
sering gunakan untuk peserta didik?agar peserta didik termotivasi untuk
belajarnya. Hal ini sesuai dengan hasil peneliti wawancara ibu Azizah

selaku guru mata pelajaran aqidah akhlak mengatakan:

% Bu Fatirotun Amaliyah, wawancara pada tanggal 10-05-2012, pada jam 09.00-11.00,
(di ruang guru)

% Tbu Uswatun khasanah, wawancara pada tanggal 11-05-2012, pada jam 09.00-11.00,
{di ruang guru)
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“Yang sering saya berikan pada peserta didik adalah
penguatan (reinforcement) berupa kata-kata seperti: bagus,
pinter itu termasuk penguatan verbal jangan sampai kita
memberikan kata-kata yang dianggap mematikan pada
peserta didik. Seperti kata “kamu bodoh, kamu belum
pintar, jawabanmu salah dan seterusnya. Tambahan nilai,
dan memberi semangat. Kalau bentuk penguatan
(reinforcement) non verbal yaitu berupa pandangan
langsung kepada peserta didik, dan mendekati peserta didik
dengan menepuk pundak peserta didik, memberi tanda atau
simbol berupa bintang, senyuman, dif”.

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Kalau pak mustamam sering memberikan penguatan
secara verbal, kamu pintar, kamu hebat, bagus sekali,
bagus sekali, pokoknya banyak lha kata-kata verbal yang
sering saya sampaikan ke peserta didik, saya juga biasanya
memakai penguatan non verbal, seperti memberikan
reward. Pada saat itu pak mustamam memakai metode
pembelajaran jigsaw, dimana setiap kelompok yang
berhasil menjawab akan diberi reward berupa uang, berupa
hadiah pensil atau buku.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu ibu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Kalau saya  sering menggunakan  penguatan
(reinforcement) dalam bentuk verbal dan penguatan non
verbal berupa mimik muka dan gerakan badan, misalnya
berupa pujian bisa tepuk tangan, dan bisa juga acungan ibu
jari, saya sering sekali gunakan bersamaan dengan
pengutan verbal.”
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Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatakan:

“Saya sering memakai penguatan verbal dan non verbal,
seperti mbak fahami sendiri, kalau verbal ya seperti itu
bentuknya dengan kata-kata pujian dan yang lainnya.
Kalau non verbal saya juga sering memakai penguatan
berupa mimik muka atau gerakan anggota badan dan juga
memakai penguatan dengan cara mendekati peserta didik,
kalau penguatan dengan cara mendekati peserta didik,
mercka terkesan diperhatikan, atau lebih akrab dengan
guru yang memakai penguatan semacam ini, bisanya saya
berdiri di samping peserta didik, berjalan menuju peserta
ddik, duduk dekat dengan seorang peserta didik atau
kelompok, dan lain sebagainya”

Ketika saat pembelajaran berlangsung, berapa kali bapak / ibu guru
memberikan penguatan (reinforcement) kepada peserta didik, ibu Azizah
mengatakan;

“Dalam memberikan penguatan kepada peserta didik saya
tidak menghitung berapa kali saya memberikan, pokoknya
tidak terhingga kalau sudah memberikan penguatan, dalam
keadaan apapun, jika peserta didik tersebut melakukan
suatu kebaikan atau mendapat nilai baik, akan saya berikan
penguatan, sebagaimana mestinya dan pantas diberikan
oleh peserta didik.”

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Dalam proses pembelajaran berlangsung, saya tidak
pernah  menghitung berapa kati saya membertkan
penguatan kepada peserta didik, saya memberikan
penguatan jika peserta didik, dapat respons terhadap suatu
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tingkah laku yang dapat meningkatkan berulangnya
kembali tingkah laku tersebut.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah
akhlak di kelas VIII, yaitu ibu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Kalau saya dalam proses pengajaran, sering juga
memberikan penguatan (reinforcement) kepada peserta
didik, kalau menghitung berapa kali, saya tidak pernah
menghitung mbak, ya dilihat suatu kondisinya saja, jika
peserta didik di dalam kelas dirasa pantas mendapat
penguatan (reinforcement) dalam bentuk penguatan apa
saja, ya saya langsung memberikan penguatan, pokoknya
dilihat situsasi dan kondisi kelas.

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatkan:

“Kalau saya memberikan penguatan kepada peserta didik,
saya tidak meghitung berapa banyak saya memberikan
penguatan tersebut. Peserta didik kalau dikasih bentuk
penguatan verbal maupun non verbal, lebih semangat lagi
belajarnya, akhirnya peserta didik pun termotivasi untuk
belajar lagi. Jadi saya tidak menghitung berapa kali saya
memberikan penguatan, pokoknya peserta didik dapat
termativasi setelah diberi penguatan (reinforcement).”

Bentuk-bentuk penguatan (reinforcement) yang disukai para peserta
didik adalah Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul Azis dia adalah
peserta didik kelas satu, dia menjabat sebagai ketua kelas, dimana dia
pernah mendapatkan penguatan (reinforcement) karena mendapatkan nilai
tertinggi ketika ulangan mata pelajaran agidah akhlak. Abdul Azis dan
Dita Rohmah mengatakan:



“Saya pernah dalam ulangan harian mata pelajaran aqidah
akhlak yang diajarkan oleh ibu Azizah, saya mendapat nilai
tertinggi dalam kelas dan mendapat hadiah berupa buku
tulis, saya bangga sekali karena saya mendapat
penghargaan. Sehingga saya lebih senang lagi dan
termotivasi bela{'ar saya untuk mempelajari mata pelajaran
aqidah akhlak.” '®

“Dita rohmah juga mengatakan demikian, bahwa sering
sekali guru mata pelajaran aqgidah akhlak memberikan
penguatan (reinforcement) dalam proses pembelajaran
berlangsung dengan memberikan hadiah berupa uang
sebagai penguatan non verbal.”'"!

akhlak di kelas VII, yaitu ibu Azizah juga mengatakan:

“Peserta didik dikelas VIIA, senang di bert penguatan
berbentuk penguatan verbal dan non verbal, yang paling
semangat para peserta didik kalau diberi penguatan adalah
penguatan non verbal berupa simbol atau benda, yaitu
berupa uwang, tah peserta didik mi mbak semangat
belajarnya, jika sudah dijanjikan akan diberi hadiah, jika
ada kelompok yang memenangkan suatu kompetisi antar
teman satu baris bangku yang dilakukan oleh saya sendiri
dalam menggunakan metode taltking stik yang saya fakukan
dalam proses pembelajaran agidah akhlak”

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Pokoknya peserta didik kalau sudah diberi penguatan
dalam bentuk reward atau berbentuk uang, paling
semangat dan giat belajar lagi, jadi peserta didik

runag kelas).
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Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

1% Abdul Aziz, wawancara pada tanggal 10-05-2012, pada jam 11.00-12.30, (di dalam

1! Dita Rohmah, wawancara pada tanggal 10-05-2012, pada jam 11.00-12.30, (di dalam
ruang kelas).
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termotivasi belajarnya setelah diberi penguatan berupa
simbol atau tanda, apalagi diberi uang, wah paling
semangat sendiri para peserta didik ini”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah
akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Penguatan yang paling disukai peserta didik ini adalah
penguatan berupa mimik muka dan gerakan anggota badan,
dimana peserta didik ini lebih suka kalau peserta didik ini
menunjukkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari
saya, maka saya memberikan penguatan dengan bentuk
senyuman, anggukan kepala, dan ancungan ibu jari, juga
bisa dikasih tepuk tangan (applaous), peserta didik ini akan
merasa dihargai dengan penguatan berpa mimik muka atau
gerakan anggota badan.”

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatakan:

“Penguatan yang palmg disukai peserta didik adatah
dimana saya memberikan penguatan dengan cara
mendekati peserta didik yang dapat menghangatkan
suasana belajar peserta didik, yang dapat meningkatkan
motivasi beiajar. Kesan akrab juga dapat timbul dengan
cara mendekati, akibatnya peserta didik tidak merasa
dibebani tugas. Saya dengan cara mendekati ini dengan
berdiri disamping peserta didik untuk menanyakan tugas
mereka apa ada kesulitan, berjalan menuju peserta didik,
hal ini saya lakukan akan lebih fokus atau terarah untu
siapa yang saya dekati ini, misalnya ada peserta didik
dalam berpakaian atau bernampilan yang tidak sesuai saya
tinggal mendekati peserta didik ini dengan dikasih
peringatan atau dikasih omongan yang baik, agar lebih
ditata lagi dalam berpenampilan baik.”
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Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak/ibu guru ini,
apakah pernah memberikan penguatan negatif yang berupa hukuman

dapat meningkatkan motivasi belajar anak?, ibu Azizah mengatakan:

“Ya pernah melakukan penguatan negatif, tapi diberi
hukuman ini tidak terlalu berat atau membebankan peserta
didik, Cuma disuruh membersihkan kelas, jika peserta didik
tersebut kalah dalam mengikuti suatu permainan atau lomba
antar teman sendiri dalam satu kelas. Yang kalah disuruh
membersihkan kelas, kemudian yang menang dikasih
hadiah yang berupa uang,

Penguatan yang negatif (hukuman) ini, saya berikan pada
peserta didik yang melanggar peraturan atau kalah dalam
mengikuti kuis yang di buat oleh guru mata pelajaran
aqidah akhlak, akan tetapi hukuman ini adalah kesepakatan
kita bersama dengan peserta didik, apabila peserta didik
kalah dalam permainan kuis tersebut, disuruh
membersihkan kelas. dan saya menawarkan mau hukuman
yang mana, kalau masih kalah dalam mengikuti kuis
tersebut, maka hukumannya pun tetap dilakukakan akan
tetapi ini semua sesuai dengan kesepakatan bersama. Dan
respon peserta didik ketika dapat hukuman, yaitu mereka
malu terhadap hukuman yang dilakukan, dan bahkan ada
yang belajar lagi, tapi ada juga yang tetap mengulangi,
akan tetapi dia tetap mendapat hukuman dan hukuman pun
akan bertambah jikalau dalam kelompok tersebut masih
ada yalr(l)g salah, maka pemberian hukuman akan lebih berat
lagi.”

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Ya pernah, saya melakukan penguatan negatif, jika
peserta didik ada yang melakukan suatu perbuatan yang

192 Nur Azizah, wawaneara pada tanggal 08-05-2012, pada jam 10.00-11.00, (di ruang
guru)
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jelek, atau tidak pantas, maka saya akan memberikan
hukuman (punishment).”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu ibu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Saya juga pernah memberikan hukuman (punishment)
dalam proses pembelajaran, jika peserta didik ada yang
terlambat mengumpulkan suatu pekerjaan rumah (PR),
maka saya akan memberikan hukuman tapi hukuman ini
dalam bentuk hafalan surat pendek / doa sehari-hari.”

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatakan:

“Dalam proses pembelajaran, setiap guru harus
memberikan jenis penguatan bisa berupa dikasih hadiah
(reward), hukuman (punishment) agar peserta didik
termotivasi belajarnya, jika salah satu dari guru
memberikan suatu hukuman, agar peserta didik merubah
tingkah laku peserta didik dalam belajar. Jika peserta didik
melakukan sebuah kesalahan, saya harus memberikan
hukuman agar peserta didik merubah tingkah laku mereka
agar lebih baik lagi.”

Bagaimana cara pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan
oleh bapak/ibu guru, sehingga siswa lebih termotivasi belajarnya? Ibu Azizah
selaku guru mata pelajaran aqidah akhlak mengatakan:

“Yaitu dengan 2 cara, cara yang pertama langsung diberikan

kepada peserta didik vang bersangkutan, dan yang kedua
langsung diberikan kepada kelompok.”
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Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“ Dengan memberikan penguatan pada pribadi tertentu,
penguatan ini harus jelas ditunjukkan kepada peserta didik
tertentu. Oleh karena itu, pandangan guru harus tegas
diarabkan kepada peserta didik yang memperoleh
penguatan. Oleh Karena itu, penguatan ini harus jelas
ditunjukkan kepada siapa dan usahakan menyebut
namanya serta memandang yang dituju.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Saya memberikan penguatan kepada kelompok peserta
didik, misalnya jika saya memberikan suatu permainan,
dimana dalam 1 kelas dibagi menjadi 3 kelompok untuk
mengikuti permainan. Dimana salah satu dari kelompok ini
menang, maka saya penguatan kepada kelompok pun saya
lakukan, agar mereka senang dan dapat perhatian.”

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatakan:

“Kalau saya memberikan penguatan dengan sesegera
mungkin setelah hal itu terjadi. Ketika peserta didik
melakukan suatu perbuatan yang baik, maka saya akan
memberikan umpan balik dengan cara sesegera mungkin
saya berikan. Jangan sampai menunda pemberian
pengguatan, tetapi penundaan dapat dilakukan dengan
memberi  penjelasan atau isyarat verbal, bahwa
penghargaan itu ditunda dan akan diberikan kemudian.”
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Bagaimana dampak pemberian penguatan (reinforcement) terhadap
peserta didik di kelas VIIA? ibu Azizah mengatakan:

“Peserta didik merasa senang, bergairah mengikuti
pelajaran, dampak berantai/ peserta didik lain ikut
termotivasi dengan mengikuti perbuatan baik yang diberi
penguatan (reinforcement) dan meninggalkan perbuatan
yang kurang baik.”

Wawancara dengan wakil kepala sekolah, yaitu bapak Mustamam,

selaku guru mata pelajaran matematika juga mengatakan:

“Jelas peserta didik lebih senang dengan diberi penguatan
(reinforcement) oleh guru, karena apa kalau sudah dikasih
penguatan, peserta didik lebih termotivasi belajarnya.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Peserta didik senang jika dikasih penguatan, dampaknya
peserta didik lebih semangat lagi dalam belajar dan aktif di
dalam kelas. Akibatnya peserta didik termotivasi
belajaranya dan tidak malas-malasan. Dan dampaknya
pada mata pelajaran pun ikut naik derastis dengan nilai-
nilai peserta didik yang lebih baik.”

Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatkan:

“Jika dikasih penguatan dalam berbentuk apapun, peserta
didik pun senang dan semangat lagi dalam menjalankan
proses pembelajaran di sekolah, dan lebih giat lagi dalam
belajar.”
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Dari beberapa guru yang sudah peneliti lakukan wawancara
(interview), bahwa di SMP Buana guru Pendidikan Agama Islam sudah
membiasakan pemberian penguatan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran berlangsung dikelas. Jenis penguatan yang diberikan
bapak/ibu guru berbagai macam, diantaranya penguatan verbal dan non
verbal. Kalau verbal sudah jelas dengan kata-kata pujian, contoh, bagus
sekali pekerjaanmu, benar jawabanmu, dan lain sebagainya. Kalau
penguatan non verbal berbentuk penguatan berupa mimik atau sentuhan
tubuh, pengutan dengan kelompok, dan penguatan berupa simbol atau
bentuk benda. Pemberian penguatan setiap guru tidak menghitung berapa
banyak jenis penguatan yang diberikan ke peserta didik, guru tidak
mengharuskan minimal berapa kali memberikan penguatan, guru spontan
saja memberikan penguatan, jika peserta didik melakukan sesuatu yang
dikira bapak/ibu guru baik, langsung seketika itu diberikan penguatan,
tidak harus menunggu lama-lama ketika memberikan penguatan.
Sebaliknya juga demikian, kalau peserta didik melakukan sesuatu yang
buruk, guru langsung memberikan punishment (hukuman) sewajarnya,
agar peserta didik tidak malas belajarnya, adanya punishment (hukuman)
dan reward (hadiah) bisa memotivasi belajar peserta didik agar dia
belajarnya lebih giat lagi.

Jenis penguatan yang paling disukai peserta didik adalah jenis

penguatan berupa penguatan verbal dan non verbal, kalau penguatan
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verbal yang disukai hanya pujian dari bapak/ibu guru atas pekerjaan/tugas
yang sudah peserta didik kerjakan. Kalau penguatan non verbal yang
disukai hanya penguatan berupa simbol atau benda. Bapak/ibu guru dalam
memberikan penguatan ada beberapa cara dalam memberikan penguatan,
ada yang langsung ke individunya dengan disebutkan nama peserta didik,
dan kata-kata pujian itu sendiri. Ada juga yang langsung ke kelompok
peserta didik dengan cara mendekati/menghampiri kelompok tersebut.

Dampak setelah memberikan penguatan, peserta didik jadi
termotivasi belajarnya setelah bapak/ibu guru memberikan berbagai jenis
penguatan agar peserta didik lebih semangat lagi dan aktif memperhatikan
dan konsentrasi pada mata pelajaran aqidah akhlak tersebut. Pemberian
penguatan merupakan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dikelas. Karena itu, jika
motivasi menjadi prasyarat amat penting untuk mencapai keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran.

Maka penguatan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya, sebab
tingkat motivasi belajarnya masih rendah, dengan penggunaan penguatan
maka motivasi belajar peserta didik terutama yang masih rendah tersebut
masih bisa ditingkatkan. Sehingga pemberian penguatan disini juga sangat

penting sekali untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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Bagaimana Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
diberi Penguatan (reinforcement) pada Mata Pelajaran Agqidah

akhlak.

Apakah adik sering diberi motivasi belajar oleh guru mata
pelajaran? Abdul Azis selaku ketua kelas, di kelas VIIA mengatakan:

“Ya sering dikasih motivasi dalam belajar, dengan
berbentuk kata-kata untuk meningkatkan motivasi, supaya
belajarnya lebih giat lagi. Dengan kegiatan hafalan,
kebersihan kelas, mengurusi kelas, dan memberi pekerjaan
rumah (PR).” '®®

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rahmah, mengatakan:

“Ya sering dikasih motivasi, setiap mau pulang pasti bu
Azizah memberi motivasi agar saya dan teman-teman
lainnya bisa belajar lebih giat lagi. Kalau pada semesteran
dan waktu penerimaan raport, itu pasti di raport dikasih
tulisan rajinlah belajar, dan tingkatkan prestasimu, itu yang
membuat saya termotivasi untuk belaéar pada tahun ajaran
baru atau kenaikan kelas selanjutnya.'**

Apakah adik senang dengan pembelajaran aqidah akhlak?, Abdul

Azis mengatakan bahwa:

“Senang pada mata pelajaran aqidah, karena dengan
mempelajari mata pelajaran aqidah akhlak ini, peserta
didik dapat membiasakan perilaku-prilaku yang terpuji dan
lain-lain  dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan

ruang kelas).

ruang kelas).

1% Abdul Aziz, wawancara pada tanggal 10-05-2012, pada jam 11.00-12.30, (di dalam

1% Dita Rohmah, wawancara pada tanggal 10-05-2012, pada jam 11.00-12.30, (di dalam
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mempraktekkan apa yang sudah diajarkan oleh bu Azizah
disekolah, dirumah tinggal mempraktekkan aja.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rahmah, mengatakan:

“Senang juga dengan mata pelajaran aqidah akhlak ini,
agar bisa dipraktekkan di sekolah, dan dirumah juga sudah
diajarkan dengan perilaku terpuji dan tercela.”

Bagaimana sikap peserta didik terhadap mata pelajaran aqidah akhlak ini?

ibu Azizah, selaku wali kelas di kelas VII mengatakan:

“Bahwa peserta didik dikelas VIIA ini, selalu
memperhatikan mata pelajaran aqidah akhlak ini, karena
saya sering mengatakan pada peserta didik untuk
mengamalkan atau memberi contoh atau memperaktekkan
dirumah/dimasyarakat setelah saya beri materi yang terkait
dengan prilaku terpuji dan tercela.”

Sebelum diberi penguatan, ada apa tidak motivasi peserta didik untuk

belajar?, ibu Azizah mengatakan:

“Ada motivasi belajar, tetapi kurang tinggi untuk
menimbulkan motivasi belajarnya, hanya seperti biasa
disuruh mengerjakan LKS dan mendengarkan saya
ceramah, menjelaskan materi yang sedang dibahas, jadi
tidak ada motivasi peserta didik untuk belajar lebih giat
lagi karena tidak ada umpan balik bagi peserta didik untuk
belajar. Banyak peserta didik yang tidak fokus, dengan
ramai sendiri-sendiri atau menyibukkan dengan aktivitas
lain.”
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Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Ada motivasi belajar anak, tetapi kurang hanya biasa-
biasa aja, karena mereka tidak ada greget dari guru yang
membangkitkan mereka untuk belajar, sudah saya kasih
motivasi untuk belajar, tapi respons peserta didik hanya
biasa aja, tidak ada perubahan. Hanya didengar, tapi tidak
dilaksanakan, banyak yang ramai sendiri, tidak
memperhatikan pelajaran, disuruh mengerjakan tugas LKS
banyak yang menunda-nunda, dan lain sebagainya.

Bagaiman cara bapak/ibu guru untuk menimbulkan motivasi belajar
peserta didik agar semangat dalam belajar? Ibu Azizah mengatakan:

“Dengan yel-yel, sebelum memulai pelajaran, saya
menanyakan kabar peserta didik kelas VII dengan
menanyakan: “bagaimana kabar kalian hari ini”, mereka
menjawab dengan semangat: “Alhamdulillah, allahu
akbar........... ”, bisa juga dengan memperlihatkan video-
video motivasi, sehingga peserta didik senang dengan
diputarkan video, jadi lebih bersemangat setelah melihat
video tersebut, bisa juga dengan diberi permainan atau kuis
setiap kelompok atau per grup.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran agidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Cara saya menimbulkan motivasi belajar peserta didik
dengan cara mengabsen peserta didik terlebih dahulu,
kemudian menanyakan kabar peserta didik semua, dengan
menyanyikan sebuah lagu untuk membangkitkan motivasi
belajar, setelah itu saya membuat game adu cepat dan
ketangkasan, setelah berjalan, antusias peserta didik pun
sangat meningkatkan, dan akhirnya mereka punsemangat
dalam mengikuti mata pelajaran selanjutnya.
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Wawancara dengan ibu Uswatun Khasanah, selaku guru mata
pelajaran Al-Qur’an hadits, juga mengatkan:

“Saya masuk kelas pertama saya mengabsen peserta didik
terlebih dahulu, kemudian menanyakan kabar peserta didik
semua, kemudian menanyakan tugas pekerjaan rumah
(PR), ada yang mengerjakan apa tidak, kalau sudah disuruh
mempelajari LKS materi yang mau diajarkan, tapi terlebih
dahulu untuk belajar, saya kasih waktu untuk belajar,
kemudian saya beri test ke peserta didik, dan peserta didik
pun antusias dan semangat belajar, karena sudah saya
janjikan untuk siapa yang nilainya bagus akan mendapat
hadiah dari ibu, akhirnya mereka pun semangat belajarnya.

Apakah peserta didik sebelum diberi penguatan perhatian peserta didik
lebih fokus pada mata pelajaran agidah akhlak atau mata pelajaran yang lain?

Ibu Azizah mengatakan:

“Sedikit fokus, tetapi masih ada aja yang ramai dengan
sendiri, mengobrol sama temanya, sibuk dengan
aktivitasnya masing-masing. Sedikit yang memperhatikan
mata pelajaran agidah akhlak ini, banyak yang terlambat
mengumpulkan tugas vang saya benkan, disuruh
menghafalkan dalil atau ayat banyak yang menunda,
sedikit yang memperhatikan. Dan mata pelajaran ini
memang waktunya pada jam terakhir, jadi peserta didik
banyak yang agak malas, capek dan sebagainnya ”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“dibilang fokus ya fokus, tapi ya gitu masih banyak yang
ramai sendiri, banyak yang tidak memperhaatikan, sibuk
dengan tugas merka sendiri, semisal pekerjaan rumah (PR)
mata pelajaran yang lain, karena tidak ada sesuatu
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perubahan atau sesuatu yang membuat mereka berubah.
Bisa juga mereka bosen dengan metode atau model
pengajaran yang saya buat.

Implikasi motivasi internal dalam meningkatkan motivasi kesenagan
belajar, perasaan peserta didik belajar aqidah akhlak setelah diberi penguatan
adalah senang ketika mendapat penguatan dari guru mata pelajaran agidah
akhlak tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan ibu Azizah, mengatakan:

“Implikasinya tidak selalu, kadang-kadang masih tetap,
kalau peserta didik yang memiliki greget, diberi penguatan
seperti itu kan tambah giat, kadang yang namanya peserta
didik ada juga yang acub tak acuh. Akan tetapi ini jarang,
dan kebanyakan memang mereka senang bila diberi
penguatan yang berupa symbol atau benda.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Ketika peserta didik dikasih penguatan, meraka semangat
dan antusias sekali mengikuti mata pelajaran akidah akhlak
ini, yang biasanya tidak memperhatikan, ramai sendiri,
berubah banyak yvang memperhatikan, kalaun dikasih soal
lisan, peserta didik pun semangat menjawab, tapi ya gitcu
masih dengan canda tawa mereka yang membuat suasna
menjadi enak dan menyenangkan. Berbeda dengan sebelum
dikasih penguatan, responya sedikit berubah.

Motivasi eksternal dalam meningkatkan keaktifan belajar, keaktifan
peserta didik didalam kelas setelah diberi penguatan, setelah peneliti
melakukan observasi banyak yang berubah, peserta didik jadi lebih aktif

dalam proses pembelajaran dikelas. Dan peserta didik lebih aktif dalam
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mengerjakan apa yang diperintah oleh ibu Azizah dan oleh ibu Fatirotun
Amaliyah, dalam mengerjakan LKS.

Motivasi eksternal dalam memenuhi penyelesaian tugas-tugas, sikap
peserta didik setelah diberi penguatan dapat mengerjakan tugas dengan tepat,
Abdul Aziz mengatakan:

“Setelah diberi penguatan, saya belajar lebih giat lagi dari
kemaren sebelum diberi penguatan, dan saya mengajak
teman-teman untuk mengerjakan tugas kelompok. Setelah
diberi penguatan motivasi belajar saya lebih bertambah
dengan adanya jenis penguatan yang diberikan oleh ibu
Azizah dalam memberikan bentuk hadiah sebagai penguatan
yang berupa benda atau simbol.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rahmah, mengatakan:

“Setelah diberi penguatan, belajar saya tambah bertambah giat lagi,
yang dulunya tidak merespons mata pelajaran aqidah ini,
mengerjakan tugas LKS selalu akhir-akhir sekarang akhirnya
berbeda, saya lebih giat lagi dalam mengerjakan tugas yang diberikan,
karena apa bapak/ibu guru sebelum memulai pelajaran dan setelah
pelajaran berakhir, memberikan kata-kata yang tepat, guna
meningkatkan motivasi teman-teman yang lain, khususnya saya
sendiri.”

Apakah ada keinginan peserta didik dalam mencapai nilai maksimal setelah
diberi penguatan? Abdul Azis mengatakan:
“Ada keinginan saya untuk mencapai nilai yang maksimal,
karena saya akan berusaha mengerjakan tugas dengan tepat
setelah mendapatkan penguatan dari ibu azizah, karena

saya merasa dihargai schingga pemberian penguatan
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar saya.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rahmah, mengatakan:
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“Ya pasti ada keinginan dalam mencapai nilai tetinggi,
apalagi dalam hal-hal peringkat kelas, saya jadi lebih
bersungguh-sungguh dalam belajar maupun mengerjakan
tugas dengan tepat. Karena dengan adanya motivast yang
membikin saya lebih giat lagi.

Apakah peserta didik kelas VII ini, setelah diberi penguatan, peserta
didik jadi termotivasi belajarnya?kenapa?, ibu Azizah mengatakan:
“Ada motivasi yang timbul, karena setelah diberi
penguatan peserta didik kelas VII ini, lebih giat lagi dalam
proses pembelajaran dan semangat untuk mengerjakan
soal-soal yang disuruh oleh ibu Azizah tersebut.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran aqidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:

“Ada motivasi yang timbul setelah dikasih penguatan,
peserat didik lebih semangat belajarnya dan giat
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh bapak/ibu
guru
Mengapa peserta didik semangat dalam belajarnya setelah diberi
penguatan (reinforcement)?, ibu Azizah selaku guru mata pelajaran aqidah
akhlak mengatakan:
“Karena dalam proses pembelajaran aqidah akhlak saya
beri penguatan (reinforcement) dalam berbentuk pujian dan
penguatan dalam bentuk sebuah benda yaitu berupa uang.”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran agidah

akhlak di kelas VIII, yaitu bu Fatirotun Amaliyah juga mengatakan:
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“karena peserta didik kalau tidak ada penguatan, mereka
tetap akan bermalas-malasan, tidak ada motivasi yang
timbul dari dalam diri mereka. Berbeda dengan setelah
dikasih penguatan, mereka semangat belajarnya karena
mereka senang dikasih penguatan dengan berbentuk pujian
dan hadiah.

Apakah di kelas VIIA ini kelengkapan / fasilitas yang digunakan dalam

proses pembelajaran aqidah akhlak sudah baik?Abdul Aziz mengatakan :

“Fasilitas dikelas sudah baik, dalam proses pembelajaran
aqgidah akhlak ini, biasanya bu Azizah memakai fasilitas
LCD untuk dilihatkan kepada peserta didik video atau film
yang terkait dengan materi pelajaran tersebut.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rohmah, mengatakan:
“fasilitas dikelas sudah cukup baik, sudah ada LCD, ini
memudahkan bagi guru dalam proses pembelajaran
dikelas, agar tidak ke ruang multimedia, tambah anak-anak
tidak efektif, ada yang ramai sendiri, dan tidak
memperhatikan.

Bagaimana menurut adik motivasi yang diberikan guru akidah akhlak?

Abdul Aziz mengatakan :

“Sudah cukup baik, karena bisa memotivasi belajar saya
dalam proses mata pelajaran aqidah akhlak. Jadi saya lebih
giat lagi dalam setiap mata pelajaran.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rohmah, mengatakan:

“sudah cukup baik, karena sudah bisa memotivasi belajar
saya dalam proses pembelajaran agidah ini, jadi saya lebih
serius dalam mempelajari mata pelajaran aqidah akhlak ini.
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Apa yang dapat memotivasi adik dalam menyelesaikan tugas pekerjaan

rumah (PR)? Abdul Aziz mengatakan:

“Bisa dalam pekerjaan rumah (PR), bisa mengasih
motivasi sendiri agar tidak disuruh orang tua dengan
belajar sendiri, jadi ada kemauan sendiri dari diri sendiri
untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR).”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rohmah, mengatakan:

“Dalam pekerjaan rumah (PR), bisa memotivasi belajar
saya agar tidak disuruh orang tua dalam hal belajar, jadi
ada minat dan kemauan sendiri agar saya terdorong untuk
belajar.”

Sebutkan hal-hal apa saja yang memotivasi belajar adik? Abdul aziz dan

Dita Rohmah mengatakan:

“Menurut Abdul Aziz, yang dapat memotivasi belajar saya
dengan meraih cita-cita, membanggakan ortu, berguna dan
sukses.”

“Sedangkan menurut Dita Rohmah, yang dapat memotivasi
belajar saya yaitu dengan di ajak jalan-jalan, atau dikasih
janji dengan nilai baik bisa dibelikan apa saja yang saya
mau.”

Apa yang adik harapkan dari guru Agqidah akhlak dalam proses

pembelajaran berlangsung? Abdul Azis mengatakan:

“Yang saya harapkan dari ibu Azizah pada saat
pembelajaran berlangsung, agar bisa memotivasi peserta
didik agar lebih baik dalam belajammya. Semoga lebih baik
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dalam mengajarnya, sering-sering menegur teman-teman
yang ramai, kemudian dalam proses pembelajaran untuk
lebih banyak menggunakan metode-metode atau strategi
pembelajaran yang banyak, agar teman-teman kalau d&i
kelas tidak bosen dalam proses pembelajaran aqidah
akhlak, jadi yang anak-anak inginkan ada gaya belajar
yang menarik agar anak-anak dapat menguasai mata
pelajaran tersebut.”

Bagaimana menurut adik penguatan (reinforcement) yang sudah adik

terima? Abdul Azis mengatakan:

“Sudah baik, guru agidah sudah baik dalam memberikan
jenis pengutan seperti penguatan verbal, penguatan non
verbal berupa gestural, pemberian benda atau barang.
Apalagi teman-teman dan saya sendiri juga merasakan,
penguatan yang lebih bagus yang diterima teman-teman
kelas VIIA lebih senang dengan penguatan yang berupa
pemberian barang atau benda yang berbentuk uang, karena
teman-teman kalau sudah dikasih tau dengan ditunjukkan
hadiah yang mereka terima akan lebih semangat dalam
proses pembelajaran, yang peserta didik biasanya ramai
sendiri, akhirnya dikasih tahu penguatan yang diberikan,
mereka akhirnya semangat dan bersungguh-sungguh dalam
belajar.”

Sebelum dan sesudah diberi penguatan, apakah adik termotivasi untuk

belajarnya ada apa tidak?Abdul Azis dan Dita Rohmah, mengatakan:

“Mereka berdua mengatakan bahwa pasti ada motivasi ,
dengan adanya dikasih penguatan dalam proses
pembelajaran, peserta didik pasti akan termotivasi
belajarnya. Saya sendiri (Abdul Azis) termotivasi dengan
adanya diberi penguatan yang diberikan oleh guru-guru
dengan banyak jenis penguatan yang diberikan.
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Bagaimana perasaan peserta didik belajar agidah akhlak setelah diberi

penguatan? Abdul azis mengatakan :

“Lebih semangat lagi, dan lebih termotivasi untuk
belajarnya, karena hadiah yang sudah dijanjikan akan
diberikan kepada siapa saja yang memenangkan
perlombaan antar teman sekelompok.”

Wawancara juga dilakukan oleh Dita Rohmah, mengatakan:

“lebih semangat lagi dalam hal belajar, karena sudah
dijanjikan akan diberi hadiah, jika dari peserta didik yang
lain mendapat prestasi atau mendapat perilaku yang baik
dari ibu Azizah.”

Apakah peserta didik sesudah diberi penguatan, perhatian peserta didik

lebih fokus pada mata pelajaran aqidah akhlak ini? Ibu Azizah mengatakan:

“Setelah dikasih penguatan, peserta didik lebih fokus pada
mata pelajaran aqidah akhlak ini, karena peserta didik lebih
semangat lagi dengan adanya penguatan yang diberikan
oleh ibu Azizah, biar peserta didik tidak bosan dengan
gaya belajar itu saja. Maka saya membuat suatu permainan,
dimana itu peserta didik saya bagi perkelompok untuk
menghafalkan hadits/dalil yang saya suruh untuk
menghafal. Setiap peserta didik akan mendapatkan nilai
100, jikalau dalam setiap kelompok ada jumlah peserta
didik 12, akan mendapatkan 1200, dan siapa yang dalam 1
kelompok ini bisa menghafal semua. Dan siapa diantara
beberapa kelompok ini yang mendapatkan nilai yang
tertinggi akan mendapat hadiah dari ibu. Akhirnya peserta
didik pun semangat untuk menghafalkan hadist/dalil
tersebut. Jadi peserta didik lebih fokus dalam mata
pelajaran yang diajarkan tersebut. “
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Bagaimana tingkah laku peserta didik sebelum dan sesudah diberi

penguatan?

“Terjadi banyak perubahan pola pikir peserta didik belajar,
tadinya sebelum diberi penguatan tingkah laku peserta
didik dalam belajar, hanya biasa-biasa saja, banyak yang
tidak peduli terhadap mata pelajaran dan keefektifan
mereka dalam belajar sedikit kurang. Tetapi setelah diberi
penguatan, antusias mereka dalam belajar banyak yang
berubah, yang dulunya tidak merespons mata pelajaran ini,
akhimmya mereka sangat peduli dan antusiasme dalam
belajar ada. Lebih semangat dalam mengerjakan tugas dan
lebih semangat untuk apa yang disuruh ibu Azizah
perintahkan dalam proses pembelajaran.”

Dari beberapa guru yang sudah peneliti lakukan wawancara
(interview), bahwa di SMP Buana guru Pendidikan Agama Islam sudah
memberikan motivasi belajar anak, pemberian penguatan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sangat besar sekali pengaruh
dari peserta didik itu sendiri, mereka bertambah rajin dan bersemangat lagi
setelah guru memberi penguatan (reinforcement) kepada peserta didik.
Berbeda sebelum diberi penguatan oleh guru, peserta didik sebelum diber
penguatan motivasi belajar mereka tidak ada, hampir tidak dimiliki peserta
didik hanya disuruh mengerjakan tugas, hafalan, dan lain sebagainya.
Tidak ada motivasi yang membuat mereka lebih bersemangat lagi
belajarnya, karena guru tidak memberikan penguatan untuk peserta didik.

Hanya kalau mengajar Cuma disuruh mengerjakan LKS, hafalan surat-
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surat pendek. Begitu juga dalam proses pembelajaran, hanya
menggunakan metode ceramah, jadi peserta didik merasa bosan dan jenuh
di dalam kelas, tidak ada sesuatu atau metode yang menarik untuk

disampaikan ke peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Dalam proses interaksi pembelajaran, baik motivasi intrinsik
maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong peserta didik
didik agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada
diantara peserta didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Peranan motivasi ekstrinsik cukup besar untuk
membimbing peserta didik dalam belajar. Hal ini perlu disadari oleh guru.
Untuk itu seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk
meningkatkan minat peserta didik agar lebih bergairah belajar meski

terkadang tidak tepat.

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu peserta
didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru
dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang
akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik.
Fungsi motivasi dalam belajar ini ada beberapa lain, diantaranya yaitu:
Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Pada mulanya anak didik tidak

ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah
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minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu
yang belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar
dalam rangka mencari tahu. Peserta didik pun mengambil sikap seiring

dengan minat terhadap suatu objek.

Yang kedua fungsi motivasi yaitu Motivasi sebagai penggerak
perbuatan. Disini peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam
kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang
terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul

isi yang dikandungnya.

Yang ketiga adalah Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Tujuan
belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada peserta
didik dalam belajar. Dengan tekun peserta didik belajar. Dengan penuh
konsentrasi peserta didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu yang
ingin diketahui atau dimengerti itu cepat tercapai. Konsentrasinya
diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat

mengarahkan perbuatan peserta didik dalam belajar.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Setelah  peneliti  mengumpulkan semua data  dengan
wawancara/interview, observasi dan juga dokumentasi, maka selanjutnya
akan menganalisis data untuk untuk menjelaskan lebih lanjut dan

penelitian tersebut.

Sesuai dengan penelitihan data yang peneliti pilih yaitu
menggunakan kualitatif dengan menggunakan analisa deskriptif
(pemaparan)  untuk  menjelaskan lebih  lanjut dari  hasil

wawancara/interview, observasi dan juga dokumentasi.

Data yang diperoleh di paparkan oleh peneliti sesuai dengan yang
telah peneliti peroleh. Paparan data akan di analisis dengan mengacu dari

rumusan masalah. Di bawah ini adalah analisis peneliti, yaitu:

. Jenis Penguatan (reinforcement) Yang Dapat Memotivasi Belajar

peserta didik Pada Mata Pelajaran Aqidah akhlak.

Mengacu pada pemaparan beberapa sumber data di atas, dapat
diketahui bahwa banyak jenis penguatan yang diberikan pada proses

pembelajaran aqidah akhlak. Dapat diuraikan sebagai berikut. penguatan
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yang sering digunakan oleh guru aqidah akhlak kepada peserta didik
adalah berupa penguatan verbal, dengan mengucapkan kalimat atau kata-
kata yang baik kata-kata pujian dan penghargaan. Melalui kata-kata itu
peserta didik akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga peserta

didik akan merasa puas dan terdorong untuk lebih aktif belajar.

Penguatan (Reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah
bersifat verbal atau pun nonverbal, yang merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta didik, yang
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi
si penerima (peserta didik) atas perbuatannya sebagai suatu tindak
dorongan ataupun koreksi. Atau penguatan adalah respons terhadap suatu
tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali

tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut di maksudkan untuk mengganjar

atau membesarkan hati peserta didik agar mereka lebih giat berpartisipasi

dalam interaksi pembelajaran.'®®

Operant conditing menjamin respon terhadap stimulus. Bila tidak
menunjukkan stimulus maka guru tidak dapat membimbing peserta didik
untuk mengarahkan tingkah lakunya. Guru memiliki peran dalam
mengontrol dan mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan

1995), h.73

19 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (bandung: PT remaja rosdakarya,
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Untuk mengetahui pemberian penguatan dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik peneliti menggunakan pendekatan
wawancara/interview dan juga observasi pada pemberian penguatan
dikelas dalam meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak dan juga guru
Pendidikan Agama islam yang lain. Peneliti memperoleh informasi bahwa
di SMP Buana sudah menggunakan pemberian penguatan dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik baik itu dikelas VIIA.

Dari beberapa guru Pendidikan Agama Islam sudah membiasakan
pemberian penguatan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
berlangsung dikelas. Jenis penguatan yang diberikan guru berbagai
macam, Diantaranya penguatan verbal dan non verbal. Kalau verbal sudah
jelas dengan kata-kata pujian, contoh bagus sekali pekerjaanmu, benar
jawabanmu, dan lain sebagainya. Kalau penguatan non verbal berbentuk
penguatan berupa mimik atau sentuhan tubuh, dan penguatan berupa
simbol atau bentuk benda.

Pemberian penguatan setiap guru tidak menghitung berapa banyak
jenis penguatan yang diberikan ke peserta didik, guru tidak mengharuskan
minimal berapa kali memberikan penguatan, guru spontan saja

memberikan penguatan, jika peserta didik melakukan sesuatu yang dikira
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guru baik, langsung seketika itu diberikan penguatan, tidak harus
menunggu lama-lama ketika memberikan penguatan.

Pemaparan tersebut selaras dengan penjelasan Skinner, Skinner
membedakan dua macam respons: yang pertama, respondent respond atau
reflexive responds atau respon elisit. Yaitu respons-respons yang
ditimbulkan oleh perangsang-perangsang tertentu, perangsang yang
demikian disebut eliciting stimulus, menimbulkan respons-respons yang
relative cepat, misalnya makanan yang menimbulkan keluarnya air liur.
Yang ke-dua adalah operant responds atau instrumental respond atau
respons emisi, yaitu respons yang timbul dan berkembangnya diikuti oleh
perangsang-perangsang tertentu. Perangsang yang demikian disebut
reinforcing stimulus atau reinforces. Contohnya, jika seorang peserta didik
belajar kalau mendapat hadiah, maka ia akan menjadi giat lagi. 106

Sedangkan penguatan (reinforcer) dalam Skinner didefinisikan
dengan konsekuensi dari tingkah laku yang mempunyai dampak
memperkuat atau mengukuhkan tingkah laku atau peristiwa sederhana
yang diikuti tingkah laku dan perubahan tingkah laku dan perubahan
tingkah laku akan terjadi pada kesempatan berikutnya.'”’

Bahwa banyak jenis penguatan yang diberikan guru pada proses

pembelajaran aqidah akhlak. Dapat diuraikan sebagai berikut: penguatan

1% yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Refrensi bagi Pendidik

dalam Implemoe;:tasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: kencana, 2009), h. 39
1 .
Tbid, h. 41
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yang sering digunakan oleh guru aqidah akhlak kepada peserta didk
adalah berupa penguatan verbal, dengan mengucapkan kalimat atau kata-
kata yang baik kata-kata pujian dan penghargaan. Melalui kata-kata itu
peserta didik akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga peserta
didik akan merasa puas dan terdorong untuk lebih aktif belajar. Misalnya
ketika diajukan sebuah pertanyaan kemudian peserta didik menjawab
dengan tepat, maka guru memuji peserta didik tersebut dengan
mengatakan: “Bagus....!” atau “Tepat sekali”. “Wah...hebat kamu”,dan
lain sebagainya. Demikian juga ketika jawaban peserta didik kurang

*

sempurna, guru berkata: “Hampir tepat....” atau “Seratus kurang lima
puluh...”, dan lain sebagainya. Apa yang diucapkan guru menunjukkan
bahwa jawaban peserta didik masih perlu penyempurnaan. Dan penguatan
berupa hadiah (reward) sering dipakai juga, pernah juga memakai
penguatan gestural yaitu memberi gerakan anggota badan yang dapat
memberikan kesan kepada peserta didik, dengan tepuk tangan, dan
menaikkan ibu jari “jempolan”, tapi yang paling sering digunakan guru
aqidah akhlak dalam memberikan penguatan ada 2 jenis penguatan, yang
pertama penguatan verbal dan penguatan non verbal berupa tanda atau
benda, penguatan bentuk ini bisa bermacam-macam simbol penguatan

untuk menunjang tingkah laku peserta didik yang positif. Bentuk

penguatan ini antara lain adalah komentar tertulis pada buku pelajaran,
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pemberian perangko, pemberian mata uang koleksi, bintang, permen, dan

simbol tanda sedih dan gembira.

Jenis penguatan yang paling disukai peserta didik adalah jenis
penguatan berupa penguatan verbal dan non verbal, kalau penguatan
verbal yang disukai hanya pujian dari guru atas pekeraan/tugas yang
sudah peserta didik kerjakan. Kalau penguatan non verbal yang disukai
hanya penguatan berupa simbol atau benda. Guru dalam memberikan
penguatan ada beberapa cara dalam memberikan penguatan, ada yang
langsung ke individunya dengan disebutkan nama peserta didik, dan kata-
kata pujian itu sendiri.

Dalam hal ini dalam bukunya strategi dan metode pengajaran, yaitu
Marno, M.Pd. & M. Idris, S.Si. Mengatakan Penguatan mempunyai
pengaruh yang berupa sikap positif terhadap proses pembelajaran peserta
didik dan bertujuan sebagai berikut :

a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran.

b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.

c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta
didik yang produktif.'*®

Hal ini yang terlihat dalam observasi, ketika peserta didik diberi

penguatan dalam proses pembelajaran terlihat memperhatikan mata

132

1% Marno, Idris, Starfegi dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010)h.
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pelajaran yang disampaikan guru akidah akhlak, peserta didik pun
konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran, dan juga meningkatkan
kegiatan proses pembelajaran, yang biasanya ramai akhirnya
mendengarkan, juga merangsang dan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Penguatan (reinforcer) juga dapat digolongkan menjadi dua,
penguatan (reinforcer) positif dan penguatan (reinforcer) negatif.
Penguatan positif apabila stimulus penguat memperkuat tingkah laku.
Sedangkan jika penguat memperkuat tingkah laku kalau penguat itu
dihilangkan akan disebut penguatan negatif.

Jika hasil yang diperoleh peserta didik melalui tingkah laku itu
positif (menyenangkan atau menguntungkan), maka peserta didik akan
mengulang atau mempertahankan tingkah lakunya. Dalam proses
pembelajaran, konsekuensi atas hasil merupakan pemerkuat yang positif
(positive reinforcement) bagi tingkah laku, dan tingkah laku menjadi
terkondisi. Sebaliknya, jika hasil dan tingkah laku itu negatif (tidak
menyenangkan atau merugikan), maka tingkah laku tersebut oleh peserta
didik akan dihentikan atau tidak diulang, sebagai contoh, apabiila kita
tersenyum kepada seseorang, tetapi ternyata orang yang kita ajak
tersenyum itu tidak mengacuhkan kita, maka untuk selanjutnya kita tidak

akan memberikan senyuman lagi kepada orang tersebut. Dari contoh ini
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kita bisa melihat bahwa tingkah laku operan bisa dikendalikan oleh hasil
yang negatif (negative reinforcer).

Sebaliknya juga demikian, kalau peserta didik melakukan sesuatu
yang buruk, guru langsung memberikan punishment (hukuman)
sewajarnya, agar peserta didik tidak malas belajamya, adanya punishment
(hukuman) dan reward (hadiah) bisa memotivasi belajar peserta didik agar
dia belajarnya lebih giat lagi.

Hadiah dilihat dari segi positif terhadap belajar diharapkan untuk
meningkatkan kemungkinan dan intensitas tindakan perilaku yang
mengarah ke belajar, disebut penguatan (reinforcement) positif. Hadiah
sangat penting untuk kelangsungan hidup individu dan gen dan

mendukung proses pembelajaran dikelas.'”

Hadiah mendorong perubahan perilaku yang dapat diamati. Mereka
melayani sebagai reinforcement positif dengan meningkatkan frekuensi
perilaku yang menghasilkan keuntungan. Kemudian bentuk-bentuk
penguatan yang disukai para peserta didik adalah diberi hadiah (reward).
Respons peserta didik ketika diberi penguatan positif yang diberikan guru
adalah senang. Hal ini terbukti bahwa peserta didik kelas VIIA di SMP
Buana lebih senang mendapat penguatan (reinforcement) non verbal yaitu

berupa hadiah. Peserta didik pun merespon dengan positif, jika mereka

1% Martinis yamin, Paradigm Baru Pembelajaran, (Jakarta: gaung persada, 2011),h. 238
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mendapat penguatan non verbal yaitu berupa hadiah. Disini hadiah yang
dimaksud adalah berupa pemberian uang.

Uang adalah contoh penguatan sekunder karena tidak bernilai pada
peserta didik, tetapi telah dikaitkan dengan penguatan primer atau dengan
penguatan sekunder lain yang sudah terbentuk. Ada tiga kategori dasar
penguatan sekunder. Salah satu adalah penguatan sosial (social
reinforcer), seperti pujian, senyuman, pelukan, atau perhatian. Jenis
penguatan sekunder lain adalah penguatan kegiatan (seperti akses ke
mainan, permainan, atau kegiatan yang menyenangkan) dan penguatan
pertanda (atau simbolik), seperti uang, nilai sekolah, tanda bintang atau
poin yang dapat ditukar seseorang dengan penguatan lain.

Peranan hukuman dalam proses belajar tidaklah semudah yang
diperkirakan, dan pemberian hukuman terhadap suatu respons dapat
menimbulkan akibat-akibat yang tidak terduga dan bermacam-macam.
Salah satu efek dari hukuman ialah menimbulkan respons yang sesuai atau
tidak sesuai dengan tingkah laku yang sedang berlangsung. Ganjaran yang
berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk
merangsang minat belajar. Dorongan berupa pujian, penghargaan, oleh
guru terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat merangsang

minat dan motivasi belajar yang lebih aktif.''°

10 rhid, h. 239
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Hal ini terbukti bahwa pemberian penguatan negatif berupa
hukuman (punishment) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
karena dengan adanya hukuman (punishment) peserta didik merasa takut
dan harus lebih giat lagi, agar motivasi belajar peserta didik lebih tinggi.
Sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa pemberian
penguatan negatif yaitu berupa hukuman, Sudah terlihat jelas, ketika guru
memberikan sebuah permainan, dimana ada sebuah perjanjian terlebih
dahulu bersama-sama peserta didik, jika ada yang menang dalam suatu
perlombaan akan mendapat reward (hadiah) yang berupa uang, dan jika
ada yang kalah akan piket/membersihkan kelas. Dan terbukti yang kalah
harus melaksanakan tugas mereka, setelah dikasih penguatan negatif
berupa hukuman, peserta didik yang tadi dapat hukuman, dalam proses
pembelajaran dilanjutkan, ada perubahan yang terjadi pada peserta didik,
peserta didik pun lebih memperhatikan guru dan mata pelajaran agidah
akhlak, cepat dalam menyelesaikan tugas yang disuruh guru mata
pelajaran aqgidah akhlak, dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu,

dan lain sebagainya.

Pujian (penguatan verbal) sebagai bentuk penguatan verbal yang
diberikan kepada anak didik menunjukkan bahwa seorang pendidikan
berkenan dan menghargai perbuatan serta prestasi yang telah dicapai anak

didik. Pujian merupakan suatu penguatan yang paling mudah untuk
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dilaksanakan, karena hanya berupa kata-kata sugesti seperti baik, betul,
benar dan lain-lain. Dapat juga berupa kalimat misalnya hasil
pekerjaanmu baik sekali. Pujian sebagai bentuk motivasi ekstrinsik harus
diberikan secara tepat dan dengan pujian yang tepat akan memupuk
suasana yang menyenangkan dan meningkatkan semangat belajar serta

sekaligus akan membangkitkan siswa.

Hal ini sesuai dengan hukum sebab-akibat dari Torndike
sebagaimana disampaikan oleh Sardiman yaitu tentang hubungan stimulus
respon akan menjadi kurang erat atau lenyap kalau disertai oleh rasa tidak
senang. Jadi pujian, dorongan perlu diberikan secara bijaksana dan secara
tepat karena pujian akan mempengaruhi serta dapat mewujudkan tujuan
karena pujian dan dorongan dapat menghapus rasa minder atau rasa takut

pada peserta didik.

Menurut teori Guthrie mengemukakan bahwa “hukuman”
memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Menurutnya suatu
hukuman yang diberikan pada saat yang tepat, akan mampu mengubah
kebiasaan seseorang. Guthrie berpendapat bahwa hubungan antara
stimulus dengan respons merupakan faktor kritis dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pemberian stimulus yang sering

agar hubungan menjadi lebih langgeng. Selain itu, suatu respons akan
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lebih kuat (dan bahkan menjadi kebiasaan) apabila respons tersebut

hubungan dengan berbagai macam stimulus.'"!

Menurut Guthrie hukuman memegang peranan penting dalam proses
belajar. Namun ada beberapa alasan mengapa Skinner tidak sependapat
dengan Guthrie, yaitu: Pengaruh hukuman terhadap perubahan tingkah
laku sangat bersifat sementara, Dampak psikologis yang buruk mungkin
akan terkondisi (menjadi bagian dari jiwa si terhukum) bila hukuman
berlangsung lama; Hukuman yang mendorong si terhukum untuk mencari
cara lain (meskipun salah dan buruk) agar ia terbebas dari hukuman.
Dengan kata lain, hukuman dapat mendorong si terhukum melakukan hal-
hal lain yang kadangkala lebih buruk daripada kesalahan yang

diperbuatnya.

Skinner lebih percaya kepada apa yang disebut sebagai penguat
negatif. Penguat negatif tidak sama dengan hukuman. Ketidaksamaannya
terletak pada bila hukuman harus diberikan (sebagai stimulus) agar respon
yang muncul berbeda dengan respon yang sudah ada, sedangkan penguat
negatif (sebagai stimulus) harus dikurangi agar respon yang sama menjadi
semakin kuat. Misalnya, seorang pembelajar perlu dihukum karena

melakukan kesalahan. Jika peserta didik tersebut masih saja melakukan

11 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h.8
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kesalahan, maka hukuman harus ditambahkan. Tetapi jika sesuatu tidak
mengenakkan peserta didik (sehingga ia melakukan kesalahan) dikurangi
(bukan malah ditambah) dan pengurangan ini mendorong peserta didik
untuk memperbaiki kesalahannya, maka inilah yang disebut penguatan
negatif. Lawan dari penguatan negatif adalah penguatan positif (positive
reinforcement). Keduanya bertujuan untuk memperkuat respon. Namun
bedanya adalah penguat positif menambah, sedangkan penguat negatif

adalah mengurangi agar memperkuat respons. 12

Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis. Pemberian
hadiah ada pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik. Hadiah
itu dapat berupa barang tertentu, tetapi harus diwaspadai agar jangan
sampai hadiah menjadi pengganti tujuan belajar. Dorongan secara

tertulis/lisan, misalnya pujian, juga turut mendorong motivasi belajar.

Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik,
pemberian komentar oleh guru terhadap tugas yang dibuat oleh peserta
didik dapat mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat. Sistem

pemberian angka juga turut mendorong motivasi belajar. Itu sebabnya,

112 pttp://id.wikipedia.org/wiki/Teori_Belajar_Behavioristik, pada tanggal 10 juni 2012
di akses jam 10.00
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guru perlu memberikan komentar, misalnya: baik, teruskan pekerjaan
tugas kamu, atau baik sekali, pelihara untuk seterusnya. Pemberian
angka/nilai yang disertai dengan komentar guru merupakan suatu cara
pemberian intensif.

Saiful Bahri Djamarah, dalam bukunya guru dan ank didik dalam
interaksi edukatif mengatakan, baik pemberian hadiah maupun pemberian
hukuman merupakan respons seseorang kepada orang lain karena
perbuatannya. Hanya saja pada pemberian hadiah adalah merupakan
respons yang positif, sedangkan pada pemberian hukuman adalah respons
yang negarif. Namun, kedua respons tersebut memiliki tujuan yang sama
yaitu ingin menubah tingkah laku seeorang. Respons positif bertujuan agar
tingkah laku yang sudah baik (bekerja, belajar, berprestasi dan memberi)
itu frekuensinya berulang atau bertambah. Sedang respons yang negatif
(hukuman) bertujuan agar tingkah laku yang kurang baik itu frekuensinya
berkurang atau hilang. Pemberian respons yang demikian dalam proses
interaksi edukatif disebut “pemberian pengatan”, karena hal tersebut akan
membantu sekali dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dampak setelah memberikan penguatan, peserta didik jadi
termotivasi belajarnya setelah guru memberikan berbagai jenis penguatan
agar peserta didik lebih semangat lagi dan aktif memperhatikan dan
konsentrasi pada mata pelajaran aqgidah akhlak tersebut. Pemberian

penguatan merupakan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
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didik dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Karena itu, jika motivasi
menjadi prasyarat amat penting untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran.

Maka penguatan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya, sebab
tingkat motivasi belajarnya masih rendah, dengan penggunaan penguatan
maka motivasi belajar peserta didik terutama yang masih rendah tersebut
masih bisa ditingkatkan. Sehingga pemberian penguatan disini juga sangat
penting sekali untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Pengubahan tingkah laku peserta didik (behavior modification) dapat
dilakukan dengan pemberian penguatan.

Jadi kesimpulan di atas adalah bahwa pemberian penguatan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VIIA di SMP Buana
ini, dengan memberikan penguatan kepada peserta didik kelas VIIA, yang
mana keterampilan dasar memberikan penguatan adalah segala bentuk
respons yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru
terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik bagi peserta didik atas perbuatan atau
responsnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Tingkah
laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu dilakukan
penguatan (reinforcement). Apabila suatu perbuatan belajar mencapai
tujuan, maka terhadap perbuatan itu perlu segera diadakan pengualangan

kembali setelah beberapa waktu kemudian, sehingga hasilnya lebih
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mantap. Penguatan perlu dilakukan pada setiap tingkat pengalaman
belajar. Melalui keterampilan memberikan penguatan (reinforcement)
yang diberikan guru, maka peserta didik akan merasa terdorong selamanya
untuk memberikan respons setiap kali muncul stimulus dari guru, atau
peserta didik akan berusaha menghindari respons yang dianggap tidak
bermanfaat. Dengan demikian fungsi keterampilan memberikan penguatan
(reinforcement) itu adalah untuk memberikan ganjaran kepada peserta
didik, sehingga peserta didik akan berbesar hati dan meningkatkan

motivasi belajar peserta didik setiap proses pembelajaran.

Pemberian penguatan merupakan upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
dikelas. Karena itu, jika motivasi menjadi prasyarat amat penting untuk
mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Maka penguatan
merupakan hal yang tidak kalah pentingnya, sebab tingkat motivasi
belajarnya masih rendah, dengan pengunaan penguatan maka motivasi
belajar peserta didik terutama yang masih rendah tersebut masih bisa
ditingkatkan. Sehingga pemberian penguatan di sini juga sangat peting

sekali untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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2. Bagaimana Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
diberi Penguatan (reinforcement) pada Mata Pelajaran Agqidah

akhlak.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang terpenting dan
menentukan dalam proses manajemen pendidikan. Keberhasilan
pendidikan dalam pencapaian tujuan sebagian besar bergantung pada

kemauan peserta didik untuk belajar.'"?

Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu
adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar.

'13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 73
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Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seorang yang ditandai dengan munculnya ‘feeling” dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan.''*

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan

atau keinginan.

Hal ini yang terlihat dalam observasi dan hasil wawancara, sebelum
diberi penguatan, motivasi yang ada pada peserta didik belum nampak
fokus pada mata pelajaran aqidah akhlak, banyak yang ramai sendiri,
sering mengobrol, menyibukkan sesuatu dengan mengerjakan tugas yang
lain. Tingkah laku peserta didik sebelum diberi penguatan hanya biasa-
biasa saja, banyak yang tidak peduli terhadap mata pelajaran dan
keefektifan peserta didik dalam belajar sedikit kurang. Banyak yang
terlambat mengumpulkan tugas, disuruh menghafalkan dalil atau ayat
banyak yang menunda. Tidak tertarik dengan mata pelajaran aqidah
akhlak, tidak mempunyai tujuan belajar, tidak adanya perubahan dalam

proses pembelajaran.

114 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 114
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Sesuai dengan analisis data pada pembahasan sebelumnya yang
menyatakan bahwa pemberian penguatan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, sangat besar sekali pengaruh dari peserta didik itu
sendiri, mereka bertambah rajin dan bersemangat lagi setelah guru
memberi penguatan (reinforcement) kepada peserta didik. peserta didik
sebelum diberi penguatan motivasi belajar mereka tidak ada, hampir tidak
dimiliki peserta didik hanya disuruh mengerjakan tugas, Tidak ada
motivasi yang membuat mereka lebih bersemangat lagi belajarnya, karena
guru tidak memberikan penguatan untuk peserta didik. Hanya kalau
mengajar Cuma disuruh mengerjakan LKS, hafalan surat-surat pendek.
Begitu juga dalam proses pembelajaran, hanya menggunakan metode
ceramah, jadi peserta didik merasa bosan dan jenuh di dalam kelas, tidak
ada sesuatu atau metode yang menarik untuk disampaikan ke peserta didik

pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik sulit untuk menentukan
mana yang baik. Yang dikehendaki adalah timbulnya motivasi intrinsik,
tetapi motivasi ini tidak mudah dan tidak selalu dapat timbul. Di pihak
lain, guru bertanggung jawab supaya pembelajaran berhasil dengan baik,
dan oleh karenanya guru berkewajiban membangkitkan motivasi
ekstrinsik pada peserta didiknya. Diharapkan lambat laun timbul

kesadaran sendiri untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Guru berupaya
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mendorong dan merangsang agar tumbuh motivasi sendiri (self

motivation) pada diri peserta didik.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan

sesuatu.'’”’

Bahwa peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik cenderung
akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai
keahlian dalam bidang tertentu. Gemar belajar adalah aktivitas yang tidak
pernah sepi dari kegiatan anak didik yang memiliki motivasi intrinsik. Dan
memang diakui oleh semua pihak, bahwa belajar adalah suatu cara untuk
mendapatkan sejumlah ilmu pegetahuan. Belajar bisa dikonotasikan
dengan membaca. Dengan begitu, membaca adalah pintu gerbang ke
lautan ilmu pengetahuan. Kreativitas membaca adalah kunci inovasi dalam

pembinaan pribadi yang lebih baik.

Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif
daripada motivasi yang berasal dari luar. Motivasi dari dalam memberi
kepuasan kepada individu sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri

peserta didik itu sendiri.

15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 89



157

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena

adanya perangsang dari luar.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Peserta didik belajar
karena hendak mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang
dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar,

kehormatan, dan sebagainnya.

Bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak
penting. Dalam kegiatan pembelajaran tetap penting. Sebab kemungkinan
besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin
komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran ada yang kurang

menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.''®

Kemunculan sifat motivasi, apakah itu motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik bergantung dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni: tingkat
kesadaran diri peserta didik atas kebutuhan yang mendorong tingkah
laku/perbuatannya dan keasadaran atas tujuan belajar yang hendak
dicapainya. Guru yang bersikap bijak dan selalu merangsang peserta didik

untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi kelas,

16 Sardiman, Fnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajer, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 91
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akan menumbuhkan sifat intrinsik itu, tetapi bila guru lebih
menitikberatkan pada rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat
ekstrinsik menjadi lebih domain. Pengaruh kelompok peserta didik, bila
pengaruh kelompok terlalu kuat maka motivasinya lebih condong ke sifat
ekstrinsik. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu
pada motivasi belajar peserta didik. Suasana kebebasan yang bertanggung
jawab tentunya lebih merangsang munculnya motivasi intrinsik

dibandingkan dengan suasana penuh dengan tekanan adan paksaan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
menyebutkan, setelah peneliti melakukan observasi banyak yang berubah,
peserta didik jadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas. Dan
peserta didik lebih aktif dalam mengerjakan apa yang diperintah oleh guru
aqidah akhlak dalam mengerjakan LKS. Dalam memenuhi penyelesaian
tugas-tugas, sikap peserta didik setelah diberi penguatan dapat
mengerjakan tugas dengan tepat. Setelah diberi penguatan, peserta didik
belajar lebih giat lagi dari kemaren sebelum diberi penguatan, dan peserta
didik mengajak teman-teman untuk mengerjakan tugas kelompok. Setelah
diberi penguatan motivasi belajar peserta didik lebih bertambah dengan
adanya jenis penguatan yang diberikan oleh guru aqidah akhlak dalam
memberikan bentuk hadiah sebagai penguatan yang berupa benda atau

simbol.
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
menyebutkan, motivasi belajar sesudah diberi penguatan peserta didik jadi
lebih termotivasi belajarnya karena setelah diberi penguatan peserta didik
kelas VII ini pada mata pelajaran aqidah akhlak, lebih giat lagi dalam
proses pembelajaran dan semangat untuk mengerjakan soal-soal yang
disuruh oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak. Dalam proses
pembelajaran aqidah akhlak guru memberi penguatan (reinforcement)
dalam berbentuk pujian dan penguatan dalam bentuk sebuah benda yaitu

berupa uang.

Peserta didik mengatakan bahwa pasti ada motivasi, dengan adanya
dikasih penguatan dalam proses pembelajaran, peserta didik pasti akan
termotivasi belajarnya. Peserta didik yang ada dikelas VIIA di SMP
Buana, bahwa dia termotivasi dengan adanya pemberian penguatan yang

diberikan oleh guru, dengan berbagai banyak jenis penguatan yang ada.

Peserta didik sesudah dikasih penguatan, ada perubahan dalam
proses pembelajaran, yang dulunya tidak fokus dalam mata pelajaran
agidah, sekarang lebih fokus, tertarik akan mata pelajaran, punya tujuan
untuk mencapai nilai yang maksimal. Ingin berlomba-lomba dalam meraih
nilai yang tertinggi/prestasi akademik maupun non akdemik. Tingkah laku
peserta didik pun juga ikut berubah antusias mereka dalam proses

pembelajaran banyak yang berubah, yang dulunya tidak merespons mata
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pelajaran akidah akhlak, akhirnya mereka sangat peduli dan antusiasme
dalam belajar ada. Lebih semangat dalam mengerjakan tugas dan lebih
semangat untuk apa yang disuruh guru mata pelajaran aqidah akhlak

perintahkan dalam proses pembelajaran.

Ada teori motivasi yang terdapat di buku psikologi pendidikan,
sesuai dengan pemaparan dari M. Ngalim Purwanto. Yang terkait dengan

teori motivasi yaitu Teori kebutuhan.

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teor
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
manusia pada hakikatnya adalah untuk memnuhi kebutuhan fisik maupun
kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini, apabila seorang
pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada
seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan —

kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.

Dalam hal ini sesuai dengan teori yang digunakan Maslow terkait
dengan teori kebutuhan sangat pas untuk pemenuhan kebutuhan dan
reinforcement tingkah laku. Tingkah laku yang memenuhi kebutuhan,
cenderung untuk diulangi apabila kebutuhan itu ditimbulkan tingkah laku

yang membawa kearah tercapainya tujuan, diperkuat (reinforced), yaitu
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bilamana seseorang dimotivasi lagi dengan cara yang sama, maka tingkah

laku itu terjadi lagi.""”

Guru sering menghadapi tingkah laku -tingkah laku kelas yang
dapat diterangkan dan sulit diatasi karena tingkah laku tersebut telah
diperkuat untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Peserta didik yang selalu
berbicara dikelas, sering mengganggu ketenangan kelas barangkali
berusaha memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan perhatian. Bila tingkah
lakunya menarik perhatian, maka kemarahan dan teguran dari guru sangat

berpengaruh.

Apalagi dalam situasi-situasi yang agaknya memberikan “reward”
bagi seorang peserta didik, kecenderungan tingkah laku dapat dipelajari,
karena kebutuhan peserta didik itu terpenuhi dengan cara-cara lain
misalnya dengan memberi pujian penghargaan pada situasi-situasi

tertentu.

Malalui penguatan yang diberikan oleh guru terhadap prilaku belajar
peserta didik, peserta didik akan merasa diperhatikan oleh gurunya.
Dengan demikian, perhatian peserta didik pun akan semakin meningkat
seiring dengan perhatian guru melalui respons yang diberikan kepada
peserta didiknya. Apabila perhatian peserta didik semakin baik, maka

dengan sendirinya motivasi belajarnyapun akan semakin baik pula.

"7 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: rineka cipta, 2006), h. 208
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Misalnya ketika peserta didik melakukan diskusi, kemudian guru
memberikan pujian dengan kalimat “cara kamu memberikan argumentasi
sudah tepat”. Penguatan yang diberikan melalui kalimat tadi akan
menambah motivasi pada kegiatan diskusi selanjutnya, sehingga peserta
didik akan semakin kritis dan mampu menyampaikan argumentasi yang

lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Seperti juga teori perilaku Skinner, yang menyatakan bahwa yang
mempengaruhi dan membentuk perilaku peserta didik disebut
pembentukan prilaku (operant conditioning). Pendekatan ini didasarkan
pada hukum pengaruh (law effect) yang menyatakan bahwa prilaku yang
diikuti dengan konsekuensi pemuasan cenderung diulang, sedangkan
prilaku yang diikuti konsekuensi hukuman cenderung tidak diulang. Jadi,

prilaku peserta didik di masa datang dapat diramalkan atau dipelajari.

Proses pembentukan perilaku dimulai dari rangsangan, jika ada
rangsangan maka terjadi tanggapan. Jika ada tanggapan, maka akan terjadi
konsekuensi. Jika konsekuensi itu positif maka guru akan memberi
tanggapan yang sama untuk tanggapan berikutnya di dalam proses
pembelajaran yang akan datang. Jika konsekuensinya negatif maka peserta
didik akan merasa tidak senang dan selalu menghindari konsekuensi itu di

masa yang akan datang,
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik sebelum
dan sesudah diberi penguatan, bisa dilihat lebih jelas dari hasil observasi
dikelas VIIA di SMP Buana bahwa motivasi belajar peserta didik lebih
meningkat setelah diberi penguatan. Minat merupakan dasar daripada
motivasi, dan hal yang mendasari dari motivasi adalah kebutuhan,

sehingga dapat dikatakan bahwa minat adalah alat motivasi yang pokok.

Dalam proses interaksi pembelajaran, baik motivasi intrinsik
maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong peserta didik
agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara
peserta didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam jangka
waktu tertentu. Peranan motivasi ekstrinsik cukup besar untuk
membimbing peserta didik dalam belajar. Hal ini perlu disadari oleh guru.
Untuk itu seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk
meningkatkan minat peserta didik agar lebih bergairah dalam proses

pembelajaran.

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu peserta
didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru
dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang
akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik.

Fungsi motivasi dalam belajar ini ada beberapa diantaranya yaitu: Yang
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pertama, Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Pada mulanya anak didik
tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari
muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam
rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan
dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta
didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Peserta didik pun

mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu objek.

Yang kedua fungsi motivasi yaitu Motivasi sebagai penggerak
perbuatan. Disini peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam
kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang
terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul

1s1 yang dikandungnya.

Yang ketiga adalah Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Tujuan
belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada peserta
didik dalam belajar. Dengan tekun peserta didik belajar. Dengan penuh
konsentrasi peserta didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu yang
ingin diketahui atau dimengerti itu cepat tercapai. Konsentrasinya
diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat

mengarahkan perbuatan peserta didik dalam belajar.
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B. Diskusi Hasil Penelitian

Motivasi merupakan salah satu prasyarat yang amat penting dalam
belajar. Gedung dibuat, guru disediakan, fasilitas belajar yang lengkap
dengan harapan agar peserta didik dapat masuk sekolah dan belajar
dengan penuh semangat. Tetapi semua itu akan sia-sia bila peserta didik

tidak mempunyai motivasi belajar.

Namun perlu diingat bahwa hukum pertama dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran adalah hukum seorang akan berhasil dalam
belajar kalau pada dirinya itu ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau
dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Dengan kata
lain, dalam masalah motivasi yang paling penting adalah motivasi yang

timbul dari dalam diri seseorang (motivasi intrinsik).

Akan tetapi mengharapkan motivasi selalu muncul atau datang dan
dalam diri seseorang merupakan hal yang kecil kemungkinanya, karena
tingkat motivasi seseorang yang cenderung berubah-ubah. Selain itu
banyak juga yang harus dipelajari untuk peserta didik setiap hari di
sekolah yang pada dasarnya tidaklah selalu menarik sehingga peristiwa
menjadi bosan. Oleh karena itu pemberian penguatan (reinforcement)

merupakan salah satu usaha yang harus dilakukan oleh guru mata
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pelajaran aqidah akhlak di SMP Buana Waru agar motivasi belajar peserta

didik meningkat.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas,
maka peneliti menyatakan bahwasanya pemberian penguatan
(reinforcement) pada proses pembelajaran aqidah akhlak kelas VII di SMP
Buana Waru selama ini sudah baik, sudah memberikan penguatan
(reinforcement) dalam proses pembelajaran aqidah akhlak, tetapi masih
kurang dalam memberikan penguatan yang lain, cuma hanya diberikan
pengutan verbal, dan penguatan non verbal dengan berupa tanda/simbol.
Setidaknya ada jenis penguatan yang lain, agar peserta didik termotivasi
belajaranya, dengan dikasih penguatan penguatan gestural, penguatan

mendekati, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil konfirmasi peneliti dengan guru mata pelajaran
aqidah akhlak dan teman-teman sejawat mengenai temuan data dan
pembahasannya di atas pada wawancara pada tanggal 10 mei 2012, maka
guru mata pelajaran aqidah akhlak juga membenarkan hasil temuan data
yang dipaparkan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan sejak awal guru akidah
akhlak menjelaskan bahwa sudah sering memberikan jenis‘ penguatan
(reinforcement) tapi cuma pemberian penguatan verbal atau penguatan
non verbal berupa pemberian tanda/simbol. Akan tetapi memberikan

metode pembelajarannya, lebih ditambah agar peserta didik dikelas VII
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tidak bosan dalam pembelajaran berlangsung. Dan guru lebih
memperbanyak lagi metode-metode yang dipakai dalam proses

pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran berlangsung guru juga memberikan
penguatan non verbal dengan cara mendekati, penguatan ini dikerjakan
dengan cara mendekati peserta didik untuk menyatakan perhatian guru
terhadap pekerjaan, tingkah laku, atau penampilan peserta didik, misalnya
guru mendekati peserta didik dalam diskusi berkelompok, berdiri
disamping peserta didik. Sering gerakan guru mendekati peserta didik
diberikan untuk memperkuat penguatan yang bersifat verbal. Hal ini
terjadi karena diperkuatnya kehangatan dan keantusiasan oleh guru

dengan mendatangi peserta didik.

Ternyata ada di teori Skinner, bahwasannya Skinner melakukan
suatu percobaan kepada seorang tikus. Percobaan itu dilakukan dengan
cara memasukkan seekor tikus ke dalam sangkar yang di dalamnya
diletakkan dua buah mangkuk, yang satu berisi makanan dan mangkuk
yang satunya berisi bedak gatal. Jika tikus itu menginjak tongkat
pengungkit yang pertama sepotong makanan akan jatuh kedalam sangkar
itu. Tetapi jika tikus menginjak tongkat pengungkit yang kedua, maka
bedak gatal yang akan tumpah ke dalam sangkar itu. Ternyata setelah

tikus itu pernah menginjak kedua tongkat pengungkit, dia mampu belajar
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dari pengalamannya. Tikus itu selalu menginjak tongkat pengungkit

pertama karena dengan demikian dia akan memperoleh makanan

Skinner juga melakukan percobaan dengan tindakan menekan tuas
dalam kotak Skinner, stimulus dalam kotak skinner bertindak sebagai
ruang percobaan, menyebabkan hewan selalu mendekati tuas, ketika
melihat tuas, hewan akan mendekatinya dan menekannya. Ketika didalam
kotak tersebut diberi makanan, yang menyebabkan hewan merespons
dengan mendekati cangkir makanan tersebut. Tindakan memakan
potongan makanan yang akan menyebabkan hewan kembali mendekati
tuas dan menekannya lagi. Urutan kejadian ini disatukan oleh potongan

makanan, yang tentu saja merupakan penguatan positif.

Dalam memberikan penguatan, guru hendaknya menampakkan
kehangatan dan keantusiasan, menunjukkan sifat yang baik, menarik dan
juga sungguh-sungguh sehingga peserta didik merasa senang dengan sikap
guru diwaktu memberi penguatan. Dalam pemberian penguatan
diharapkan guru menunjukkan ekspresi wajah yang menarik, sinar mata
yang sejuk, suara yang jelas dan enak didengar. Sikap dan gaya guru
termasuk suara, mimik, dan gerakan badan, akan menunjukkan adanya
kehangatan dan keantusiasan dalam memberikan penguatan. Kehangatan
dan keantusiasan guru akan menjadikan penguatan yang diberikannya

lebih efektif. Sebaliknya, kadang-kadang peserta didik mendapat kesan
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bahwa guru tidak ikhlas memberikan penguatan karena tidak disertai

kehangatan dan keantusiasan.

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap bahwasanya pengkayaan
atas segala macam metode sangat diperlukan oleh seseorang guru agar
dalam proses pembelajaran tidak statis namun dinamis. Suasana dan sifat
dinamis dalam pembelajaran akan berdampak sagat baik untuk peserta
didik atau guru sebagai center education, karena guru dan peserta didik
akan sama-sama berpacu menciptakan sesuatu yang baru. Pembelajaran

dua arah inilah yang menghasilkan out put yang berkualitas.

Guru harus menggunakan penguatan (reinforcement) secara
bervariasi dalam pemberian penguatan baik penguatan secara verbal dan
non verbal dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga peserta didik
tidak merasa bosan dan jenuh dengan pola penguatan yang tetap, guru
juga harus bersikap hangat dan antusias pada saat memberikan penguatan
sehingga peserta didik dapat lebih merasa dihargai, sekolah juga perlu
untuk memfasilitasi dalam mendukung guru memberikan penguatan
(reinforcement) kepada peserta didik sehingga peserta didik merasa lebih
diperhatikan dan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran
berlangsung lebih-lebih mempunyai media terkait dengan penguatan dan

motivasi tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
1. Jenis Penguatan (reinforcement) Yang Dapat Memotivasi

Belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Aqidah akhlak.

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
Jenis penguatan yang sering dipakai guru adalah penguatan verbal.
Dengan kata-kata pujian. Dalam hal ini, peserta didik lebih suka
dengan penguatan dengan kata-kata pujian. Kalau penguatan non
verbal, yaitu penguatan dengan cara dikasih simbol atau benda,
terlihat jelas peserta didik lebih menyukai penguatan dalam bentuk

berupa simbol atau benda dengan diberi uang.

2. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah diberi
Penguatan (reinforcement) pada Mata Pelajaran Agidah

akhlak.

a. Motivasi sebelum diberi penguatan (reinforcement)

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
motivasi peserta didik sebelum diberi penguatan tidak ada,

karena motivasi yang ada pada peserta didik belum nampak
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fokus pada mata pelajaran aqidah akhlak, banyak yang ramai
sendiri, sering mengobrol, menyibukkan sesuatu dengan
mengerjakan tugas yang lain. Tingkah laku peserta didik
sebelum diberi penguatan hanya biasa-biasa saja, banyak yang
tidak peduli terhadap mata pelajaran dan keefektifan peserta
didik dalam belajar sedikit berkurang. Tidak tertarik dengan
mata pelajaran agidah akhlak, tidak mempunyai tujuan belajar,

dan tidak adanya perubahan dalam proses pembelajaran.

. Motivasi sesudah diberi penguatan (reinforcement)

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
motivasi peserta didik sesudah diberi penguatan ada, karena
setelah diberi penguatan terlihat jelas sekali motivasi peserta
didik dalam mengikuti pelajaran, peserta didik pun lebih
konsentrasi, dan semangat lagi dalam proses pembelajaran.
Peserta didik setelah dikasih penguatan, ada perubahan dalam
proses pembelajaran, yang dulunya tidak fokus dalam mata
pelajaran aqidah, sekarang lebih fokus, dan tertarik akan mata
pelajaran, dan mempunyai tujuan untuk mencapai nilai yang

maksimal.
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B. Saran-Saran

Dari hasil pembahasan diatas, maka ada beberapa hal yang perlu

diungkapkan sebagai saran pemberian penguatan (reinforcement)

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik:

1.

Jenis Penguatan (reinforcement) Yang Dapat Memotivasi Belajar

peserta didik Pada Mata Pelajaran Aqidah akhlak.

Guru menggunakan penguatan (reinforcement) harus lebih
bervariasi dan lebih banyak dalam memberikan berbagai model
jenis penguatan (reinforcement) yang lain dalam proses
pembelajaran, baik penguatan secara verbal maupun nonverbal,
sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dengan pola
penguatan yang tetap, guru juga harus bersikap hangat dan antusias
pada saat memberikan penguatan sehingga peserta didik lebih
merasa dihargai, dan Guru harus melakukan pengaturan waktu

dalam memberikan penguatan yang lebih efisien.

Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah diberi

Penguatan (reinforcement) pada Mata Pelajaran Aqidah akhlak.

Guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara
pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar peserta didik yaitu

dengan cara guru harus menggairahkan peserta didik, memberikan
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intensif, mengarahkan perilaku peserta didik, mempergunakan
pujian verbal, mempergunakan tes dan nilai secara bijaksana,
membangkitkan rasa ingin tahu, melakukan hal yang luar biasa,
merangsang hasrta peserta didik, dan memanfaatkan apersepsi

peserta didik.
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